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Abstrak
Taman Kota sebagai ruang terbuka hijau (RTH) kota adalah bagian dari ruang terbuka (open spaces)
suatu wilayah perkotaan yang di isi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna
mendukung manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu:
keamanan, kenyamanan, kesejahtraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut. Ruang publik dilengkapi
dengan sarana prasarana kegiatan masyarakat untuk berinteraksi, meningkatkan kualitas kesehatan,
menambah pendapatan, dan pertunjukan kesenian. Begitupula halnya dengan kota Makassar, pertambahan
penduduk alami dan urbanisasi, serta dinamika kehidupan kotanya juga menimbulkan konsekuensi spasial,
yaitu bertambahnya kebutuhan ruang terbuka hijau publik. Oleh sebab itu pemerintah kota Makassar baru-
baru ini membangun ruang terbuka hijau Taman  Kota  Maccini  Sombala.  Taman  ini  memiliki  konsep  taman
holtikultura   yang   dikelilingi   dengan   danau   buatan   dan   dikelilingi pedestrian.
Namun pada kenyataannya konsep holtikultura yang di rancang untuk Taman Maccini Sombala tidak
berhasil dikarenakan kondisi lahan pada taman tidak sesuai dengan berbagai jenis tanaman kelas holtikultura,
kondisi area sekitar taman yang tidak mendukung, di tambah dengan cuaca kondisi tanah dan topografi yang
tidak cocok , untuk tanaman holtikutura (Analisis Key Performance Indicator ; KPI, 2015). Hal inilah yang
mendasari perlunya dilakukan perbaikan desain pada Taman Maccini Sombala agar lebih menarik masyarakat
kota Makassar pada umumnya untuk datang menikmati keindahan sebuah taman kota dengan narasi pada
aplikasi desain lansekap yang lebih mengikuti kebutuhan akan taman kota yang terus berkembang mengikuti
perkembangan kota dan kebutuhan warga kotanya.






A.  Latar Belakang 
 
Taman Kota sebagai ruang terbuka hijau (RTH) kota adalah bagian 
dari ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang di isi oleh 
tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung 
manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam 
kota tersebut yaitu: keamanan, kenyamanan, kesejahtraan, dan keindahan 
wilayah perkotaan tersebut (Sukawan, 2012:14). Seperti halnya taman- 
taman kota besar lainnya, selain lapangan hijau taman kota juga dilengkapi 
dengan jogging track, pedestrian, tempat duduk, taman bermain anak-anak, 
taman air, dan stage, serta parkir. Ruang publik adalah suatu ruang yang 
berfungsi untuk kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan interaksi 
masyarakat,  peningkatan  pendapatan,  pagelaran  kesenian  (Darmawan, 
2009:48). Ruang publik yang menarik akan selalu dikunjungi oleh 
masyarakat luas dengan berbagai tingkat kehidupan sosial, ekonomi, etnik, 
tingkat pendidikan, perbedaan umur, dan motivasi atau kepentingan yang 
berlainan (Darmawan, 2009:5). 
Di antara ruang publik yang ramai dikunjungi oleh masyarakat kota 
adalah taman pusat kota (downtown parks). Taman ini biasanya berada di 
kawasan pusat kota, berbentuk lapangan hijau dengan pohon-pohon peneduh 
yang mengelilinginya, atau berupa hutan kota dengan pola tradisional atau 
dapat pula dengan desain pengembangan baru (Darmawan, 
2009:49). Ruang publik dilengkapi dengan sarana prasarana kegiatan 
masyarakat untuk berinteraksi, meningkatkan kualitas kesehatan, menambah 
pendapatan, dan pertunjukan kesenian. Begitupula halnya dengan kota 
Makassar, pertambahan penduduk alami dan urbanisasi, serta dinamika 
kehidupan kotanya juga menimbulkan konsekuensi spasial, yaitu 
bertambahnya kebutuhan ruang terbuka hijau publik. Oleh sebab itu 
pemerintah kota Makassar baru-baru ini membangun ruang terbuka hijau 
Taman  Kota  Maccini  Sombala.  Taman  ini  memiliki  konsep  taman
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holtikultura   yang   dikelilingi   dengan   danau   buatan   dan   dikelilingi 
pedestrian. 
Taman hortikultura merupakan suatu area pengembangan 
holtikultura yang didesain secara multi fungsi untuk melestarikan 
lingkungan, menciptakan, melanjutkan, dan mempercepat, terbentuknya 
kawasan yang berfungsi sebagai taman kota, interaksi sosial, edukasi dan 
fungsi ekonomi (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015). Taman Maccini 
Sombala merupakan salah satu RTH yang terletak di kecamatan Maccini, 
Kota Makassar. Tujuan pembangunan taman ini adalah sebagai taman 
holtikultura yang menerapkan konsep budidaya kebun dengan menanam 
tanaman yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, seperti tanaman obat, 
tanaman buah, tanaman sayur, dan tanaman bunga yang dapat menambah 
nilai estetika dari tanaman. 
Namun pada kenyataannya konsep holtikultura yang di rancang 
untuk Taman Maccini Sombala tidak berhasil dikarenakan kondisi lahan 
pada taman tidak sesuai dengan berbagai jenis tanaman kelas holtikultura, 
kondisi area sekitar taman yang tidak mendukung, di tambah dengan cuaca 
kondisi tanah dan topografi yang tidak cocok , untuk tanaman holtikutura 
(Analisis Key Performance Indicator ; KPI, 2015) Akibatnya banyak sekali 
tanaman holtikultura yang tidak bisa tumbuh dengan baik, banyak juga 
tanaman yang mengering. Masalah lain terdapat pada beberapa aplikasi 
desain lansekap taman yang tidak memperhatikan beberapa komponen 
dalam desain lansekapnya seperti bahan lansekap yang digunakan, sirkulasi 
yang tidak jelas dan monoton, visual yang buruk dari penataan soft materials 
dan hard materials, tata hijau yang buruk yang mempengaruhi visual 
pengunjung, refleksi air yang tidak maksimal penggunaannya, drainase yang 
buruk yang tidak memperhatikan estetika dan juga bentuk muka tanah, 
rekayasa lansekap yang tidak maksimal dalam unsur desain lansekap yang 
berhubungan dengan warna, bentuk, garis, bidang, ruang, tekstur, dan 
fungsi. Unsur perancangan desain lansekap yang kurang akan mengurangi  
rasa  nyaman  pengunjung  dan  juga  mengakibatkan  kurang
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menarik   masyarakat   kota   Makassar   untuk   berkunjung   menikmati 
keberadaan taman kota tersebut. 
Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan perbaikan desain pada 
Taman Maccini Sombala agar lebih menarik masyarakat kota Makassar pada 
umumnya untuk datang menikmati keindahan sebuah taman kota dengan 
narasi pada aplikasi desain lansekap yang lebih mengikuti kebutuhan akan 
taman kota yang terus berkembang mengikuti perkembangan kota dan 
kebutuhan warga kotanya. 
Dalam Al-Qur’an, keindahan taman sering digunakan dalam 




”Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 
henti-henti, sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan 
bagi orang-orang yang bertakwa; sedang tempat   kesudahan bagi orang- 
orang kafir ialah neraka”. QS Ar R’ad (13):35. 
 
Tafsir Al-Misbah QS Ar R’ad (13) : 35 : Volume 6 
 
 
Setelah menjelaskan perolehan orang-orang kafir, kini diuraikan 
perolehan orang-orang beriman. Yakni mereka akan memperoleh syurga. 
Perumpamaan keadaan dan sifat yang sangat menakjubkan dari syurga yang 
dijanjikan oleh Allah kepada al-muttarjffu, yakni orang-orang yang berusaha   
sekuat   kemampuannya   melaksanakan   perintah   Allah   dan menjauhi 
larangannya, adalah seperti taman yang sangat indah. Mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Yakni di sekitarnya : taman itu memiliki banyak buah 
dan buahnya bersinambung tak henti-henti dan tidak terbatas oleh musim 
oleh waktu juga naungannya demikian pula. Itulah anugerah yang sangat 
tinggi nilainya yang merupakan tempat kesudahan bagi orang-orang yang 
bertakwa ; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah
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neraka karena mereka menolak ajaran ilahi. Kata (matsal) digunakan dalam 
arti ‘perumpamaan’ atau sifat dan keadaan yang menakjubkan. Kata ini tidak 
digunakan untuk mempersamakan antara 2 (dua) hal yang disebutnya. 
Memang, ada perbedaan antara (matsal) dan (mitsil) yang kedua (mitsil) 
mengandung makna persamaan bahkan keserupaan atau kemiripan, 
sedangkan (matsal) tekanannya lebih banyak pada keadaan atau sifat yang 
menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu. 
 
Interpretasi Ayat : 
 
 
Jika mereka mendapat siksaan semacam itu, maka orang-orang 
Mukmin mendapatkan surga dengan kenikmatannya. Mereka memang telah 
dijanjikan untuk itu. Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
berpegang teguh pada kebenaran, dan memiliki iman sebagai benteng yang 
melindungi mereka dari kebatilan adalah surge yang du bawah 
pepohonannya dialiri sungai-sungai dengan airnya yang tawar. Buah- 
buahnya abadi, tak akan pernah habis. Naungannyapun kekal. Itu adalah 
akibat baik bagi orang-orang yang tidak berbuat jahat. Sedangkan orang- 
orang yang ingkar, akibat yang akan dirasakan adalah neraka. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Bagaimana merancang Taman Maccini Sombala Makassar menjadi  taman 
kota yang berkelanjutan dengan pendekatan arsitektur lansekap. 
 
 
C.  Tujuan Pembahasan 
 
Merancang Taman Maccini Sombala Makassar menjadi taman kota yang 
berkelanjutan dengan  pendekatan arsitektur lansekap. 
 
 
D.  Batasan Pembahasan 
 
Pembahasan dibatasi pada : 
 
1.   Salah satu komponen dalam desain lansekap yaitu aplikasi desain yang 
meliputi : 
Bahan  Lansekap,  Rekayasa  Lansekap,  Tata  Hijau,  Refleksi  Air, 
Drainase, Sirkulasi, Skala/Scale dan Kenyamanan
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E.  Metode Pembahasan 
 
Metode  pembahasan  yang  di  gunakan  dalam  Taman  Maccini 
 
Sombala Kota Makassar adalah : 
 
1.   Penetapan tujuan, sasaran, dan gagasan awal dari rancangan lansekap 
yang hendak dicapai. Gagasan dari segi bentuk, fungsi, bentuk, estetikan 
dan teknologi. 
2.   Survey dan pengamatan karakteristik tapak, penilian keinginan faktor 
internal dan eksternal, studi banding, pengamatan lingkungan, program 
kegiatan tapak. 
3.   Penelaah konsep ruang luar, baik secara makro maupun mikro (spatial) 
 
dan konsep utilitas serta pendukung lain. 
 
4.   Melakukan   analisis   tapak   (mengkonsilidasikan   antara   program 
kebutuhan dan hasil pengamatan karakteristik tapak) menuju program 
rencana skematik. 
5.   Penjabaran dari konsep melalui aplikasi dalam bentuk 3 (tiga) dimensi 
dengan berbagai pertimbangan, yakni komponen desain. 
6. Pembuatan gambar pelaksanaan kerja, sketsa, maket, presentasi, dokumen 
pelelangan serta dokumen pelaksanaan. 
 
 
F.  Sistematika Pembahasan 
 
Sistematika pembahasan  dalam  landasan  perencanaan  dan  perancangan 
 
Taman Maccini Sombala Kota Makassar adalah ; 
 
BAB I             : Pendahuluan 
 
 
Dalam bab ini menguraikan latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup 




BAB II           : Tinjauan Pustaka 
 
 
Dalam bab ini menguraikan secara jelas teori – teori yang 
berkaitan dengan judul, analisis beberapa studi banding, 
Dan integrasi keislaman tentang perancangan  proyek. 
 
BAB III          :  Tinjauan Khusus 
 
 
Dalam bab ini terbagi atas dua bagian: pertama, 
menguraikan dan menganalisis secara jelas kondisi lokasi 
secara umum yang dikhususkan pada lokasi proyek. Kedua, 
menguraikan dan   menganalisis pelaku, kegiatan, dan 
taksiran ruang. 
 
BAB IV          :  Pendekatan Konsep perancangan Arsitektur 
 
 
Dalam bab ini mengemukakan tentang pendekatan konsep 
perancangan Taman Maccini Sombala Kota Makassar. 
 
BAB V           :  Portofolio Proyek 
 
 
Dalam bab ini mengemukakan tentang Portofolio Proyek 
 
Taman Maccini Sombala Kota Makassar. 
 
 
BAB V           :  Laporan Proyek 
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A.  Pengertian Judul 
 
1.   Taman Maccini Sombala Makassar 
 
Taman Maccini Sombala merupakan salah satu RTH yang 
terletak dikecamatan Maccini, kota Makassar. Tujuan pembangunan 
taman ini adalah sebagai taman holtikultura yang menerapkan konsep 
budidaya kebun dengan menanam tanaman yang bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari, seperti tanaman obat, tanaman buah, tanaman 
sayur, dan tanaman bunga yang dapat menambah nilai estetika dari 
taman. 
2.   Defenisi Taman 
 
Taman yang dibahas dalam penulisan ini adalah taman  dalam 
skala kota, yang bersifat publik dalam Bahasa inggris di sebut park. 
Kuo, Bocaicoa dan Sullivan (1998) mengatakan bahwa kehadiran 
pohon dan area rerumputan yang terawat dapat meningkatkan perasaan 
aman di lingkungan dalam skala kota (Bell 2001). Menurut Cranz 
(1982), taman pada abad ke-19 adalah ruang terbuka yang hanya 
menyediakan berbagai vegetasi dan keindahan alam untuk 
mendapatkan kesenangan, ketenangan, dan melakukan perenungan di 
tengah kota (Bell, 2001). 
Dalam Oxford Dictionary, taman atau park diartikan sebagai taman 
public atau area yang dapat digunakan oleh masyarakat umum. Taman 
juga diartikan sebagai tempat dimana kelompok masyarakat yang 
berbeda dapat menghabiskan waktu senggang dan bersantai bersama 
(Bell, 2001). 
3.   Fungsi Taman 
 
Taman sebagai  bagian  dari  ruang terbuka kota  memiliki 
fungsi sesuai dengan fungsi ruang terbuka yang meliputi fungsi 
estetika, ekologis, sosial dan ekonomi. Namun sesuai dengan batasan   
masalah dalam skripsi ini penulis tidak akan mendalami 
pembahasan mengenai fungsi ekonomi dan ekologis taman. Secara
9  
 
umum, taman memiliki dua fungsi utama yang satu sama lain 
mempunyai keterkaitan (Woolley, 2003;Simonds, 1994), yaitu : 
- Fungsi  Estetis,  dimana  taman  dapat  membentuk  keindahan 
sebuah kota, terutama dengan mempertahankan kealamiannya. 
- Fungsi sosial, dimana taman menjadi tempat berbagai macam 
aktifitas sosial seperti olahraga, rekreasi, diskusi dan lain-lain. 
Fungsi ini menjadi kebutuhan warga kota sendiri yang 
membutuhkan ruang terbuka untuk bersosialisasi sekaligus 
menyerap energi alam. 
Menurut Lewis (1973), taman dapat menambahkan hubungan sosial 
dalam komunitas dengan menyediakan tempat pertemuan dan 
kesempatan  bagi  orang-orang  untuk  berkumpul  bersama  (Bell, 
2001). Dengan demikian taman berperan  sebagai ruang terbuka 
publik, sesuai dengan defenisi yang dikatakan oleh Stephen Carr 
(1992) bahwa ruang publik merupakan lahan biasa dimana orang- 
orang membawa aktivitas ritual dan fungsionalnya yang menyatukan 
komunitas, baik dalam rutinitas kehidupan komunal. Sama halnya 
dengan Walzer (1986) yang mengatakan bahwa ruang publik adalah 
ruang pertemuan dengan orang lain yang tidak di kenal, juga 
merupakan ruang untuk mengadakan aktivitas politik, keagamaan, 
komersial, olahraga, atau ruang untuk mencari ketenangan 
(Madanipour, 1996) karena itu pada perancanaan kota selalu ada 
lahan yang diperuntukkan sebagai taman. 
4.   Kedudukan  RTH dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
 
Perencanaan tata ruang dilakukan untuk menghasilkan 
rencana umum tata ruang dan rencana rinci tata ruang. Di dalam 
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 
perencanaan tata ruang wilayah kota harus memuat rencana 
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang luas 
minimalnya sebesar 30% dari luas wilayah kota. Rencana 
penyediaan  dan  pemanfaatan  ruang terbuka  hijau  selain  dimuat 
dalam RTRW Kota, RDTR  Kota,  atau  RTR Kawasan Strategis
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Kota, juga  dimuat  dalam  RTR   Kawasan   Perkotaan   yang 
merupakan rencana rinci tata ruang wilayah Kabupaten.  (Dalam 
Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008) 




Dalam Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008 
juga dipaparkan tentang tujuan, fungsi dan manfaat 
penyelengaraan ruang terbuka hijau, sebagai berikut : 
a.   Tujuan penyelenggaraan RTHK adalah: 
 
-    Menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air; 
 
- Menciptakan     aspek     planologis     perkotaan     melalui 
keseimbangan antara lingkungan   alam   dan    lingkungan 
binaan   yang  berguna   untuk kepentingan masyarakat; 
- Meningkatkan  keserasian lingkungan  perkotaaan  sebagai 
sarana pengamanan   lingkungan   perkotaan    yang   aman, 
nyaman, segar, indah dan bersih. 
b.   Ruang Terbuka hijau memiliki 2 fungsi, sebgai berikut : 
Fungsi Utama yaitu fungsi ekologis, 
- dimana dengan memberi jaminan pengadaan RTH menjadi 
bagian dari sistem sirkulasi udar(paru-paru kota), 
- sebagai pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara d 
an air secara alami dapat berlangsung lancar, 
-    sebagai peneduh, 
 
-    produsen oksigen dan penyerap air hujan, 
 
-    penyedia habitat satwa, 
 
-    penyerap polutan media udara, air dan tanah. 
Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu: 
i.  Fungsi sosial dan budaya: 
 
-    menggambarkan ekspresi budaya lokal; 
 
-    merupakan media komunikasi warga kota; 
 
-     tempat rekreasi;
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- wadah  dan  objek  pendidikan,  penelitian,  dan  pelatihan 
dalam mempelajari alam. 
ii.   Fungsi ekonomi: 
 
sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, 
daun, sayur mayur; 
bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, 
kehutanan dan lain- lain. 
iii.  Fungsi estetika: 
 
meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota 
baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan 
permukimam, maupun makro: lansekap kota secara 
keseluruhan; 
c.   Manfaat RTH berdasarkan fungsinya dibagi atas: 
 
Manfaat   langsung   (dalam   pengertian   cepat   dan   bersifat 
tangible ), yaitu membentuk keindahan dan kenyamanan (teduh, 
segar, sejuk) dan mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, 
daun, bunga, buah); 
6.   Tipologi Ruang Terbuka Hijau 
 
Tipologi ruang tebuka hijau berdasarkan fungsi, struktur dan 
kepemilikan bisa dilihat pada Tabel II.1 
Tabel II.1 Tipologi ruang tebuka hijau berdasarkan fungsi, 
struktur dan kepemilikan. 
 
 
Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami 
berupa habitat liar alami,   kawasan   lindung   dan   taman-taman 
nasional serta RTH non alami atau binaan seperti taman, lapangan
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olahraga, pemakaman atau jalur-jaur hijau jalan. Dilihat dari fungsi 
RTH dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, estetika, dan 
ekonomi.Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti pola ekologis 
(mengelompok,  memanjang,  tersebar),  maupun  pola  planologis 
yang mengikuti hirarki dan struktur ruang perkotaan.   (Dalam 
Lampiran Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008). 
 
Tabel II.2 Lampiran Peraturan Mentri Pekerjaan 
Umum No.05/PRT/M/2008) Dari segi kepemilikan, RTH 





Dari segi kepemilikan, RTH dibedakan ke dalam RTH 
publik dan RTH privat.  Pembagian jenis-jenis RTH publik dan 
RTH privat adalah sebagaimana Tabel   II.2 di  atas.  (Pedoman
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pengadaan   penyediaan   dan   pemanfaatan   ruang terbuka hija 
dikawasan perkotaan,2008). Baik RTH publik maupun privat 
memiliki  beberapa  fungsi  utama  seperti  fungsi  ekologis  serta 
fungsi tambahan, yaitu sosial budaya, ekonomi, estetika/ 
arsitektural.  Khusus  untuk  RTH  dengan  fungsi  sosial  seperti 
tempat istirahat,  sarana  olahraga  dan  atau  area  bermain,  maka 
RTH ini harus memiliki aksesibilitas   yang   baik   untuk   semua 
orang, termasuk aksesibilitas bagi penyandang cacat. Karakteristik 
RTH disesuaikan dengan tipologi kawasannya. Berikut ini Tabel 
2.3 arahan karakteristik RTH di perkotaan untuk berbagai tipologi 
kawasan perkotaan: (Pedoman pengadaan penyediaan dan 
pemanfaatan ruang terbuka hija dikawasan perkotaan, 2008). 
 





7.   Penyediaan RTH di Kawasan Perkotaan 
 
Terdapat beberapa jenis penyedian RTH di Kawa san Perkotaan yang 
diatur dalam Peraturan Mentri  Pekerjaan Umum (2008) dimana 
dipenyedian  RTH  di kawasan Perkotaan meliputi, 
a.   Penyediaan RTH Berdasarkan Luas Wilayah 
 




- ruang terbuka hijau di perkotaan terdiri dari RTH Publik 
dan RTH privat; 
- proporsi RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar 
minimal 30% yang terdiri dari 20% ruang terbuka hijau 
publik dan 10% terdiri dari ruang terbuka hijau privat; 
- apabila luas RTH baik publik maupun privat di kota yang 
bersangkutan telah  memiliki  total  luas lebih besar dari 
peraturan atau  perundangan yang berlaku,maka  proporsi 
tersebut harustetap dipertahankan keberadaannya. 
Proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk menjamin 
keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem 
hidrologi dan keseimbangan mikroklimat, maupun sistem 
ekologis lain yang dapat meningkatkan   ketersediaan  udara 
bersih   yang   diperlukan   masyarakat, serta sekaligus dapat 
meningkatkan nilai estetika kota. 
b.   Penyediaan RTH Berdasarkan Jumlah Penduduk 
 
Untuk menentukan luas RTH berdasarkan jumlah 
penduduk, dilakukan dengan mengalikan antara jumlah 
penduduk yang dilayani dengan standar luas RTH per kapita 
sesuai peraturan yang berlaku. 








Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat 
intangible, yaitu pembersih udara yang sangat efektif, 
pemeliharaan akan kelangsungan persediaan air tanah, 
pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan fauna 
yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati). 
c.   Penyediaan RTH Berdasarkan Kebutuhan Fungsi Tertentu 
 
Fungsi RTH pada kategori ini adalah untuk perlindungan 
atau pengamanan, sarana dan prasarana misalnya melindungi 
kelestarian sumber  daya  alam,  pengaman  pejalan  kaki  atau 
membatasi perkembangan penggunaan lahan agar fungsi 
utamanya tidak teganggu. RTH  kategori ini meliputi: jalur 
hijau sempadan rel kereta api, jalur hijau jaringan listrik 
tegangan tinggi, RTH kawasan perlindungan setempat berupa 
RTH   sempadan sungai, RTH sempadan   pantai,   dan RTH 
pengamanan sumber air baku/mata air. Pada buku ( Arsitektur 
Ekologis,2009:108) halaman memaparkan tentang 
perencanaan dan pemeliharaan taman  kota meliputi hal-hal 
berikut: 
- Pembagian ruang taman kota pada umumnya secara kecil- 
kecil; 
- Daun  gugur,  potonga rumput,  dan  sebagainya,  dibiarkan 
pada tempatnya sehingga menjadi pupuk alam;
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- Menggunakan kolam sebagai tempat penampung air hujan 
dengan tepi berawa-rawa  yang dapat dimanfaatkan  oleh 
binatang amfibi tanpa gangguan manusia; 
- Rerumputan   yang    digunakan   dipotong    dan   dirawat 
sesedikit mungkin. Pengunjung taman kota yang berjalan- 
jalan akan menginjak-injak rumput tersebut dan sekaligus 
membuka  jalan seta-pak yang baru. Daripada memotong 
rumput  dapat  dipelihara kambing dan sebagainya secara 
teratur; 
 
Gambar II.1 :Taman kota yang agak liar dan taman kota 
kontemporer yang sangat teratur 
Sumber : Frick, Heinz 2006:62 
 
-    Pembentukan kontur tanah yang beraneka ragam; 
 
- Tanaman  penghijauan, semak  belukar,  dan  pohon-pohon 
menggunakan jenis-jenis tanaman lokal saja sehingga 
membentuk ekosistem yang utuh. 
Walaupun taman  kota dapat berfungsi sebagai ruang terbuka 
untuk kesehatan, kesejahteraan, dan kenyamanan, taman kota 
juga dapat difungsikan sebagai ruang terbuka aktif yang 
mengundang unsur-unsur kegiatan di dalamnya (tempat 
bersosialisasi, bermain, dan rekreasi). Untuk menunjang fungsi 
tersebut taman  kota dilengkapi berbagai unsur pembatas  dan 
pengarah  seperti pohon  peneduh,  pagar  hijau,  aliran  air dan 
kolam, tonggak, jalur tepi, serta jalan setapak. Untuk 
memperkuat  identitas  perlu  dipertimbangkan   pilihan  jenis 
pohon peneduh, bentuk, warna, dan bayangan yang berdasarkan 
pada iklim dan budaya setempat (misalnya tanjung, asam atau
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gayam, dsb.) Pohon ini nantinya harus mampu menaungi tempat 
duduk maupun jalan setapak (trotoar). Karena taman kota 
merupakan  ruang  umum  yang dapat  dimanfaatkan  bersama, 
maka kepedulian terhadapnya (perawatan, kebersihan dan 
sebagainya) perlu  dipertimbangkan  dan  masyarakat  setempat 
harus dilibatkan  dalamm perencanaan.  (Frick,  Heinz.  2006). 
Dalam hal ini perlu diperhatikan juga keterkaitan antara taman 
kota dan elemen pelengkap/pendukung perabotan taman kota. 
Karena tingkat kesadaran membuang sampah pada tempatnya 
masih rendah, taman kota perlu dilengkapi dengan tempat 
sampah secukupnya. Kemudian  taman  kota  dapat  dilengkapi 
dengan   tempat   bermain   anak-  anak  yang  terpisah  dengan 
tempat di mana masyarakat dapat melepaskan stres dan dengan 
tenang dapat  membaca  atau   tidur,   tugu   (landmark, 
tetengeran), gazebo atau air mancur untuk meningkatkan 
orientasi pengunjung, telepon umum, warung-warung atau 
tempat  pedagang  kaki  lima,  dan  sebagainya.  (Frick,  Heinz. 
2006). 
 
8.   Kriteria Vegetasi untuk Taman dan Taman Kota 
 
Dalam Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008 
tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 
di Kawasan Perkotaan juga terlampir tentang  vegetasi untuk taman 
dan taman kota. Kriteria   pemilihan   vegetasi   untuk   taman 
lingkungan  dan  taman  kota  adalah sebagai berikut: 
- tidak  beracun,   tidak  berduri,   dahan   tidak  mudah   patah, 
perakaran tidak mengganggu pondasi; 
-    tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap; 
 
- ketinggian  tanaman  bervariasi,  warna  hijau  dengan  variasi 
warna lain seimbang; 
-    perawakan dan bentuk tajuk cukup indah 
 
-    kecepatan tumbuh sedang; 
 




-    jenis tanaman tahunan atau musiman; 
 
- jarak tanam setengah rapat sehingga menghasilkan keteduhan 
yang optimal. 
-    tahan terhadap hama penyakit tanaman; 
 
-    mampu menyerap cemaran udara; 
 
- sedapat   mungkin   merupakan   tanaman   yang  mengundang 
burung. 
Berikut merupakan tabel pohon untuk taman lingkungan dan taman 
kota. 
 





B.  Ruang Luar 
 
1.   Pengertian Ruang Luar 
 
Ruang luar adalah ruang yang terjadi dengan membatasi alam. 
Ruang luar dipisahkan  dari  alam  dengan  memberi  frame. Ruang 
luar  juga  berarti  sebagai lingkungan luar buatan manusia dengan
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maksud tertentu. Kadang-kadang ruang luar  disebut ‘arsitektur tanpa 
atap’ karena ruang luar tersebut didesain seperti ruang dalam sehingga 
mempunyai  nilai  ruang hampir  seperti  ruang  dalam perbedaanya 
hanya pada elemen pembatasnya saja yaitu lantai dan dinding saja. 
2.   Jenis Ruang Luar 
 
Ruang luar tergantung dengan yang membatasinya (frame). Ruang 
yang ada didalam frame disebut ruang positif, sedangkan yang ada 
diluar frame yakni yang bersifat alami dan tak terbatas disebut ruang 
negatif. Ruang positif memusat, ruang negatif menyebar keluar. Dari 
segi  kepentingan,  ruang positif  mengandung fungsi, maksud   dan 
kehendak manusia, sedangkan ruang negative terjadi secara spontan 
tanpa terencana. Bila kita pandang ruang B disekitar objek A yang 
merupakan bagian  dari objek  A maka ruang B  merupakan  ruang 
positif  terhadap  A. Bila  kita pandang ruang B disekitar  objek  A 
sebagai bagian dari Alam (tidak ada campur tangan manusia) ruang 
B dapat dikatakan sebagai ruang negatif. Bila terdapat ruang positif 
disekitar objek A, maka diluar ruang positif timbul ruang negatif. 
Apabila ruang negatif menjadi ruang positif maka diluar ruang positif 
itu terdapat ruang negatif, dan seterusnya. 
3.   Faktor faktor Perancangan Ruang Luar 
 
Dalam  menyusun ruang luar,   elemen-elemen   perancangan 
disusun dalam satu organisasi ruang sehingga dapat berfungsi dengan 
baik membentuk keterpaduan visual secara menyeluruh. 
Untuk mewujudkannya faktor-faktor visual  dan elemen-elemen alam 
perlu dipelajari dengan baik sebagai dasar untuk menyusun rancangan 
tersebut. Ada 2 faktor yang dipertimbangkan : elemen-elemen 




C.   Elemen- Elemen Pengatur Rancangan Visual. 
 





-    Sikuen 
 
Susunan Ruang tersusun secara berurutan dalam 1 organisasi ruang 
dengan rancangan ruang yang bervariasi akan memberikan persepsi 
yang berbeda bagi yang mengalaminya. Perubahan  visual  yang 
berganti  secara  berurutan  akan  memberi  suasana yang  berbeda 
akan   merasakanm   gerakan,   orang akan tertarik  bergerak untuk 
menikmatinya. Pengalaman yang berbeda dapat menghindari kesan 
monoton. 
-    Ulangan dan Irama 
 
Jenis sikuen yang palng sederhana adalah ulangan. Ulangan, 
menyangkut; 
-    Bentuk, Tekstur dan Warna 
 
Apabila diantara elemen-elemen diputus atau diberi jarak, maka 
terjadilah irama. Irama diolah dapat menciptakan berbagai macam 
kontras pada ulangan secara menyeluruh. Komposisi menjadi 
dinamis. 
-    Keseimbangan 
 
Ada dua keseimbangan yaitu keseimbangan simetri dan asimetri. 
Keseimbangan simetri bersifat formal dan keseimbangan asimetri 
bersifat informal. Pemakaian tergantung fungsi dari bangunan. 
Susunan massa bangunan, ruang luar, dan elemen-elemen alam pada 
rancangan tapak secara keseluruhan memiliki keseimbangan. 
 
 
D.  Sifat-Sifat Objek pada Lansekap. 
 
Menurut   (Rubenstein,1997) sifat-sifat   menonjol   berbagai   objek 
pada  lansekap dapat digolongkan dalam 4 katagori yaitu: 
-    bentuk  ukuran dan skala 
 
-    proporsi 
 
-    Tekstur dan warna 
 
-    Hirarki
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a.   Bentuk, Ukuran dan Skala 
 
Sifat objek didalam lanskap sangat menentukan kualitas 
suatu ruang. Sifat-sifat suatu objek antara lain terkandung di dalam 
bentuk, ukuran dan skala. 
Bentuk–bentuk dasar dalam  arsitektur  kotak,  segitiga dan 
lingkaran. memiliki karakter tersendiri antara lain: 
-    Persegi dan Kubus 
 
Bentuk ini bersifat sederhana, statis, stabil dan kuat karena 
sudutnya. 
-    Segitiga dan Piramida 
 
Bersifat stabil bila dietpatkan pada dasarnya. Bersifat  kuat 
karena profil sudutnya. 
-    Lingkaran dan Bola 
 
Bersifat    statisatau    bergerak.    Bila    berdekatan    dengan 
bentuk   menyudul maka akan terliha licin. Bentuk ini juga 
bersifat memusat dan stabil. 
b.  Ukuran 
 
Bentuk dengan ukuran tertentu akan menciptakan kesan 
tertentu. Bentuk dengan ukuran ruang yang sesuai serta cukup 
untuk menampung suatu kegiatan, belum cukup untuk 
mendukung eksistensi ruang itu sehingga dapat dinilai sebagai 
ruang yang memiliki kualitas baik atau dikatakan mempunyai 
estetika tinggi. Untuk itu diperlukan skala bentuk ukuran dan 
skala tidak dapat dipisahkan. 
c.   Skala 
 
Persepsi orang terhadap bentuk tergantung pada jarak 
pengamat  terhadap objeknya yang berarti skala. 
Di dalam Arsitektur ruang luar, diartikan sebagai  perbandingan 
antara manusia, dengan segala budidayanya dan objek yang 
dilihatnya atau ruang yang dialaminya. 
Pengertian manusia, dengan segala budidayanya, berarti manusia 
dengan menggunakan akal serta budinya mempunyai kemampuan
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untuk menanggapi serta bereaksi terhadap sesuatu yang terjadi 
disekitarnya melalui indra-indranya. Hubungan antara bentuk, 
ukuran dan skala dapat dilihat pada prilaku manusia yang bereaksi 
terhadap benda atau ruang disekitarnya. 
- Manusia merasa leluasa  apabila berada ditempat yang lapang 
dan cenderung untuk bergerak perlahan 
- Manusia merasa tertekan ditempat berbentuk lorong sempit 
dan cenderung bergerak cepat. 
- Manusia berada pada ruang terbuka yang sangat luas, orang 
akan merasa kecil, terpencil dan kehilangan orientasi. 
Bentuk  ukuran  dan  skala  suatu  ruang  atau  benda  ditentukan 
oleh ukuran bisik manusia serta kegiatannya yang bekarya secara 
timbal balik. Bentuk,  ukuran  dan  skala  yang  sesuai  dengan 
budi daya manusia dapat menciptakan nilai estetika yang tinggi. 
Beberapa pendapat tentang skala ruang luar : 
1.   Camillo sitte 
 
Squre atau plaza: mempunyai lebar minimum sama, 
dengan tinggi bangunan utamanya dan tidak boleh lebih dari 
dua kali tingginya, kecuali desainnya memberi kemungkinan 
menjadi lebih besar lagi. Bila D/H <1: ruang luar yang terjadi 
tidak akan menjadi plaza, tetapi menjadi ruang, dimana 
pengaruh timbal balik antara bangunan bangunan disekitarnya 
begitu kuat. Bila D/H >2 maka daya mengeruang pada plaza 
mulai berkurang  atau daya pengaruh timbal balik antara 
bangunan bangunan mulai berkurang. 
2.   Yoshinobu Ashihara 
 
Mengemukakan hypothesa bahwa ruang luar 
mempunyai skala berkisar antara 8  sampai  10  kali ruang 
dalam. Hypothesa ini disebut teori sepersepuluh. Seperti 
romom  4,5  tikar  dipasang berskala  intim  dengan  ukuran 
270x270 cm (1 tikar = 90x180 cm). Bila menggunakan teori 
sepersepuluh maka ukuran ruang luar menjadi 8 sampai 10
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kali 4,5 tikar yaitu 21x21 m sampai dengan 27x27 m ruang 
tersebut cukup luas, sangat baik kompak dan seintim, sebaik 
dan seintim ruang 4,5 tikar. 
3.   Paul. D Spieregen 
 
Menyatakan bila orang berdiri: D/H = 1 cenderung 
memperhatikan detail daripada keseluruhan bangunan D/H = 
2 cenderung melihat bangunan  sebagai sebuah  komponen 
keseluruhan bersama dengan detainya. D/H = 3 bangunan 
dilihat dalam hubungan dengan lingkungan D/H = 4 bangunan 
dilihat sebagai pembatas kedepan saja. 
d.  Proporsi 
 
Keindahan suatu benda tergantung juga pada proporsinya 
Merupakan  perbandingan  ukuran  antara  bagian  satu  dengan 
yang lainya yang ada pada ruangan itu sendiri. Dalam rancangan 
proporsi harus distudi dengan baik. 
e.   Hirarki 
 
Hirarki  digunakan  untuk  membedakan  bentuk,  ukuran  dan 
warna berdasarkan tingkat kepentingan penggunaan. 
- Perbedaan   ukuran   ruang   menghasilkan   sistem   ruang 
yang ukurannya selalu berubah menurut sifat penggunanya 
(publik, semipublik, semi private, private) 
- Tingkatan     penggunaan     jalan     setapak   menentukan 
perbedaan  dimensi  jalan  berdasarkan  volume 
kepadatannya. 
-    Perbedaan  warna material jalan  menunjukkan  hirarki. d. 
 
Tekstur & Warna. 
 
f.   Tekstur 
 
Tekstur  adalah  titik-titik  kasar  atau  halus  yang  tidak 
teratur   pada   suatu permukaan. Titik ini dapat berbeda dalam 
ukuran, warna, bentuk atau sifat dan karakternya,   seperti 
misalnya  ukuran  besar   kecil,   warna  terang  gelap,   bentuk
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bulat, persegi atau tak beraturan sama sekali. Tekstur yang 
susunannya teratur disebut corak. 
Dapat dibedakan menjadi 2 menurut bentuknya, yaitu: 
 
- Tekstur Halus: Permukaan dibedakan oleh elemen-elemen 
yang halus atau oleh warna. 
- Tekstur Kasar Permukaan terdiri dari elemen yang berbeda 
baik corak, bentuk atau warna 
Tekstur  kerat  kaitannya  dengan  jarak  pandang,  pada  jarak 
tertentu  tekstur  tidak kelihatan (terlihat polos) Dibedakan lagi 
berdasarkan bidang luas pada ruang luar, primer dan skunder. 
- Tekstur primer, tekstur yang hanya bisa dilihat pada jarak 
dekat 
- Tekstur  skunder,  dalam  skala  tertentu  untuk  memberikan 
kesan  vizual yang proporsional dalam jarak jauh. 
g.   Warna 
 
Warna digunakan untuk memperjelas karakter suatu objek, 
memberi  aksen  pada bentuk   dan   bahannya   (A.R.G.   Isaag. 
Aproach  to Architectural  Design) Warna dapat menimbulkan 
kesan yang diinginkan oleh pencipta dan memiliki efek 
phisikologis.  Contoh:  sesuatu  yang memiliki  kesan  luas atau 
sempit, sejuk atau hangat, berat atau ringannya suatu benda. 
 
 
E.  Perancanaan Lansekap 
 
Perencanaan   lansekap  merupakan studi pengkajian  proyek 
berskala besar untuk bisa mengevaluasi secara sistematik area lahan 
yang sangat luas untuk ketetapan pengunaan bagi berbagai kebutuhan 
dimasa  datang.  Pengamatan  masalah  ekologi  dan  lingkungan  alam 
sangat peka diperhatikan pada kegeiatan ini. Pada perencanaan lansekap 
ada tiga faktor penting untuk dianalisa yaitu ekologi lansekap, manusia 
dengan sosial ekonomi budaya dan estetika. (Komponen Perancangan 
Arsitektur Lansekap,2002). Menurut Rustman Hakim (1996) diagram
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Gambar II.3 Diagram Perancangan Arsitektur Lansekap 
 
Sumber :Hakim,Rustam 2004:39 
 
Dalam  perancangan   lensekap   perlu  juga  diperhatikan   komponen 
dalam  desa in lansekap   yang  didalamnya  meliputi  prinsip  desain, 
unsur  desain  dan  aplikasi desain. 
 
1.   Prinsip Desain 
 
Perinsip desain adalah dasar dari terwujudnya suatu 
rancangan   atau rekayasa bentuk. Prinsip-prinsip yang dimaksud 
adalah keseimbangan, pergerakan, pengulangan, penekanan, 
kesederhanaan, kontras, proporsi, ruang dan kesatuan. 
a.   Keseimbangan atau Balance 
 
Keseimbangan  atau  balance  dalam  desain  berarti perasaan   
persamaan   berat, perhatian   atau   daya  tarik  dari berbagai   
elemen   dalam    komposisi   sebagai   saran  untuk
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mencapai kesatuan atau penyamaan tekanan visual suatau 
komposisi antara unsur-unsur yang ada pada taman. Bentuk 
keseimbangan ada 3, antara lain keseimbangan horizontal, 
keseimbangan vertikal, dan keseimbangan radial. 
b.  Ritme atau Pengulangan 
 
Ritme atau rythme adalah pengulangan unsur-unsur 
lansekap  yang dipergunakan pada tempat yang berbeda dalam 
suatu tapak, sehingga membentuk suatu  ikatan atau hubungan 
visual  dari  bagian-bagian  yang  berbeda.  Pengulangan  unsur 
dapat diciptakan dengan berbagai variasi seperti: pengulangan, 






Gambar II.2 Pengulangan 
 
Sumber : Hakim, Rustam, 2012:149 
 
 
Irama dalam rancangan lansekap dapat diciptakan dengan pola- 
pola yang jelas, terbentuk   melalui  pengulangan   unsur-unsur 
lansekap  dalam  suatu  area  .Irama dapat diciptakan melalui : 
 
-    Garis, dalam ukuran kualitas, lengkung/patah, susunanya. 
 
-    Bentuk, dalam ukuran penempatannya, susunannya. 
 
-    Tekstur, variasi tekstur dalam wujud bentuk. 
 
Ruang, pembagian ruang antara pola dan bentuk.
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c.      Penekanan dan Aksentuasi 
 
Penekanan ditimbulkan oleh dominasinya salah satu 
komponen unsur sehingga menimbulkan kontras terhadap elemen 
lainnya.  Penekan  dalam  suatau  bentuk akan menarik perhatian 
kita. Penekanan dapat diciptakan melalui ukuran, bentuk, letak, 
dan unsur lainnya seperti garis, warna, bentuk, tekstur dan ruang. 













d.  Kesederhanaan 
Gambar II.3 Penekanan 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:153
 
Kesederhanaan dalam arsitektur lansekap di kenal sebagai 
ekonomi visual atau desain  minimalais,  yaitu  menghilangkan 
semua  unsur   yang  tidak  penting  yang tidak memberikan 
konstribusi terhadap esensi dari    komposisi rancangan 
keseluruhan. Kesederhanaan menuntut penciptaan karya yang 
tidak   lebih   dan tidak kurang, pecapaian kesederhanaan 
mendorong penikmat untuk menatap  lama dan   tidak  merasa 
jenuh.  Berikut  adalah  contoh  pengaplikasian  kesederhanaan 












Gambar II.4 Aplikasi Sederhana dalam Lansekap 
 









e.      Kontraks 
 
Kontraks  dalam  rancangan  lansekap  juga  menambah  daya 
tarik   visual.   Sebuah rancangan memerlukan adanya kontras 
tertentu. Terlalu banyak kesamaan komponen/elemen lansekap 
dalam perancangan, menyebabkan terjadinya kesan monoton. 
Kunci dalam penerapan kontras adalah memastikam adanya 
perbedaan yang jelas. Cara yang paling umum menciptakan kontras 
adalah dengan menciptakan  perbedaan  dalam  ukuran,  tekstur, 
warna,  bentuk,  pola,  dan  jenis. Contoh penerapan kontras pada 





f.      Proporsi 
Gambar II.5 Kotraks dalam Lansekap 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:159
 
Proporsi desain  adalah  hubungan  rasio  perbandingan  yang 
harmonis  antara  dua atau  lebih  elemen  dalam  komposisi yang 
berkaitan dengan ukuran, warna, kuantitas, layout, sehingga 
menghasilkan  keindahan  yang menarik.  Ketika prinsip proporsi 
diterapkan  pada  suatau   karya  rancangan,  biasanya  berkaitan 
dengan ukuran. Artinya, ukuran satu elemen dari komposisi 
dibandingkan dengan ukuran lain yang terkait. Dalam contoh 
hubungan ukuran perbandigan dibuat antara: 
-    Tinggi, lebar, dan ketebalan suatau unsur dengan yang lain 
 
-    Ukuran luasan suatu daerah dengan daerah lainnya 
 
-    Ukuran satu elemen lansekap dengan elemen lainnya 
 
-    Jumlah ruang antara dua atau lebih elemen lansekap.
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g.  Kesatuan 
 
Kesatuan dalam sebuah karya arsitektur merupakan salah satu 
prinsip dasar perancangan , bila tidak ada kesatuan dalam sebuah 
karya  rancangan,  maka  karya  tersebut   terlihat   tercerai-berai, 
kacau-balau yang mengakibatkan  karya tersebut tidak menarik. 
 
 
Gambar II.6 Proporsi dalam Lansekap 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:162 
 
Kesatuan dapat dicapai apabila penerapan semua aspek rancangan 
saling   melengkapi  dan   memberikan   soslusi  untuk   beberapa 
tujuan   fungsional dalam rancangan (Gambar 2.10 Sumber : Rustam 
Hakim, 2004) 
2.   Unsur-Unsur Desain 
 
Unsur-unsur desain merupakan salah satu bagaian dari 
komponen dalam desain lansekap, yang didalamnya meliputi garis, 
bidang, ruang, bentuk, dan tekstur 
a.   Garis 
 
Garis merupakan salah satu unrus yang dapat menciptakan 
keindahan visual, karakter dab. sifat garis dapat mempengaruhi 
kesan dan suasana ruang yang akan diciptakan. Ada beberapa 
tipe garis, yaitu garis vertikal, garis horizontal, garis diagonal, 
garis lengkung, dan garis zig-zag. Setiap garis memiliki sifat, 
karakter dan kesan yang berbeda :
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-    Garis Vertikal 
 
Garis vertikal memiliki aksentuasi pada ketinggian tegak 
dan gagah, kaku, formal, tegas, serius, stabilitas, kekuatan 
atau kemegahan. 
-    Garis Horizontal 
 
Garis horizontal memberikan aksentuasi terhadap dimensi 
yang lebar, santai, dan tenang. Suasana dan  kesan ruang 
yang akan ditimbulkan adalah santai, rileks dan tenang. 
-    Garis Diagonal 
 
Garis diagonal memiliki karakter yang dinamis, bergegas, 
mendekatkan jarak dan sensasional. Garis diagonal sering 
dipergunakan   untuk   suatu   maksud   yang meminta 
perhatian atau sebagai daya tarik visual. 
-    Garis Lengkung 
 
Karakter dari garis ini adalah anggun, dinamis, riang, 
lembut, dan memberi pengaruh gembira, gerakan, dan 
pertumbuhan. Umumnya garis lengkung banyak 
dimanfaatkan bagi pembentukan ruang pada suatu daerah 
rekreasi. 
-    Garis Zig-Zag 
 
Garis zig-zag memiliki watak bergairah, semangat, 
dinamika atau gerak cepat. Dalam deasin lansekap, aplikasi 
garis ini digunakan pada perkerasan. 
b.  Bidang 
 
Bidang terbentuk dari sebuah garis atau dimensi yang 
diperluas, ditinjau dari fisiknya bidang dapat berbentuk padat 
dan transparan. Fungsi bidang dalam arsitektur adalah sebagai 
pelindung dan pembentuk ruang. Fungsi bidang dalam dunia 
arsitektur lansekap menjadi pembentuk ruang yang diciptakan 
melalui bidang alas/dasar berupa dasar permukaan tanah, 
bidang pembatas/dinding  bisa  berupa   komposisi  tanaman, 
susunan  pohon  atau   semak, dan bidang atap/penutup yang
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berupa hamparan cakrawala, awan, susunan tajuk pohon, atap 
pargola dan lain-lain. 
c.   Ruang 
 
Dalam   merencanakan   suatu   ruang,   hal   yang   perlu 
diperhatikan sebagai berikut (Simonds dan Starke, 2006). 
-    Karakter ruang 
 
Karakter ruang dapat menimbulkan respon emosi serta 
mempengaruhi psikologi manusia yang berada di dalamnya. 
Suatu ruang dapat menjadi ruang   menakutkan, santai, 
dinamis, menyenangkan, dan sebagainya 
-    Kualitas ruang 
 
Hal penting dari karakter ruang adalah sifat dan suasana 
yang dikandungnya dan dinyatakan dalam bentuk kualitas 
ruang.  Sebagai suatu  keseluruhan  ruang tersebut   dapat 
digubah sedemikian rupa sehingga mengesankan atau 
mempengaruhi perasaan bagi manusia yang berada di 
dalamnya. Ruang dapat direkayasa seperti mengubah ruang 
sehingga memberi kesan meluas, pergerakan terarah, 
kekosongan, menyenangkan, dan sebagainya. 
-    Ukuran ruang 
 
Suatu ruang yang akan dirancang untuk suatu kebutuhan 
tertentu selalu dihubungkan  dengan  fungsi dan  aktivitas 
manusia di dalamnya. Oleh karena itu, untuk merencanakan 
dan merancang ruang sebagai wadah suatu kegiatan tertentu 
harus  memperhatikan   kejelasan  ukuran  ruang  tersebut 
dalam hubungannya dengan manusia   yang   mempunyai 
pengaruh   psikologis   yang   kuat   serta   perasaan   dan 
perilaku. Ukuran ruang dapat dibedakan sebagai berikut. 
1)  Ruang sempit, dengan langit-langit rendah dan intim, 




2)  Ruang   biasa,   dengan    langit-langit   normal,    tidak 
lapang   tetapi   tidak   sempit,  orang   di   dalamnya 
didorong melakukan kegiatan atau aktivitas seperti 
duduk, bersantap, dan sifat yang teratur. 
3)  Ruang luas, dengan langit-langit tinggi, megah, orang 
di dalamnya didorong melakukan kegiatan prasmanan 
yang sifatnya besar, megah, terhormat, dan agung. 
d.  Bentuk ruang 
 
Dalam merancang suatu ruang, secara ideal dikatakan bahwa 
“form must follow function”. Pernyataan ini sebenarnya telah 
timbul jauh sebelumnya daripada yang diperkirakan manusia 
dan memiliki arti lebih dalam. Pernyataan ini masih tetap 
terbuka bagi beberapa argumen terkecuali bagi pemikiran estetis 
yang telah diterima  sebagai  salah  satu  unsure  yang tersirat  
dalam  desain  selain  fungsi. Seorang  desainer  dapat 
membentuk suatu desain  yang harmonis, jelas terlihat, 
dimengerti baik dalam bentuk bahan maupun dalam 
pemakaiannya dan penyelesaiannya. Tidak hanya desain benda 
pakai yang dapat memberikan bentuknya  disesuaikan  dengan 
fungsi. Akan tetapi, ruang juga direncanakan dengan ukuran, 
bentuk, bahan dan penyelesaiannya yang benar-benar 
mengekspresikan penggunaannya menjadi wadah yang 
harmonis. 
e.   Warna ruang 
 
Pandangan  dan  pemikiran  orang-orang  pendahulu 
mengenai warna ruang dimana manusia telah membiasakan diri 
dengan warna-warna dari komposisi alam. Sesuai dengan 
pandangan tersebut,  di dalam pemilihan warna dalam  suatu 
ruang yang dibentuk   oleh    manusia,    baik   ruang   dalam 
maupun  ruang  luar,  perencana sebaiknya berusaha mengikuti 
pola komposisi alam tersebut.
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f.   Ekspresi abstrak suatu ruang 
 
Karakter abstrak suatu ruang dapat dicapai melalui 
pengolahan   jenis   lansekap tertentu  dan   sesuai  fungsinya. 
Sebagai  contoh,  suatu  makam  (cemetery  park) mempunyai 
kesan  yang  berbeda  dengan  suatu  taman  hiburan.  Desain 
taman hiburan   memberi   kesan   menarik,    mengherankan, 
bentuk   dinamis,    tekstur   dan warna  yang menyenangkan, 
sedangkan ruang tempat pemakaman memberi kesan 
perlindungan, penghiburan, suatu kehidupan yang diam, tenang, 
dan damai. 
g.   Elemen Pembentuk Ruang 
 
Suatu ruang dalam skala ukuran yang besar mendapatkan 
sifat dan suasana dari elemen atau unsur penyusunnya karena 
masing-masing elemen  yang digunakan akan mempengaruhi 
karakter ruang tersebut sampai batas tertentu. Oleh karena itu 
penggunaan setiap elemen dalam ruang  harus memperhatikan 
bagaimana hubungan  serta ekspresi kesan  yang ditimbulkan 
oleh kombinasi elemen-elemen tersebut sehingga sesuai dengan 
karakter ruang yang diinginkan. Elemen pembentuk ruang 
terdiri atas tiga, yaitu bidang dasar/lantai, bidang atas/atap, dan 
bidang  pembatas/dinding  (Hakim  dan  Utomo,  2003; 
Budihardjo  dan  Sujarto,2005). 
-    Bidang dasar/lantai 
 
Bidang dasar atau alas (the base plane, floor) memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan ruang 
karena terkait dengan fungsi ruang. Bidang ini adalah lokasi 
paling sesuai bagi aktivitas manusia. Permukaan lantai yang 
mempunyai sifat bahan  berbeda akan  membentuk  kesan 
ruang tersendiri. Permukaan lantai terdiri atas bahan keras 
(batu, kerikil, pasir, aspal, dan lain-lain) dan bahan lunak 
(padang rumput, tanah, dan lain-lain).   Perbedaan tinggi
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suatu bidang lantai juga akan membentuk kesan dan fungsi 
ruang yang baru. 
-    Bidang atas/atap 
 
Bidang atas atau atap/penutup (the overhead plane, 
ceiling) menimbulkan kesan ruang yang dapat memberikan 
efek psikologis dan fisiologis seperti keamanan dan 
keterlindungan. Bidang  ini terdiri atas dua bentuk, yaitu 
penutup atap yang masif dan penutup atap yang transparan. 
Penutup atap yang masif seperti susunan atap genting, 
bidang plafond, dan atap gua, sedangkan penutup atap yang 
transparan seperti kanopi pohon dan langit yang terbentang 
luas. 
-    Bidang pembatas/dinding 
 
Bidang pembatas ruang/dinding (the verticals,  side 
walls) adalah unsur  vertikal suatu  ruang,  dengan  fungsi 
pembagi dan pembatas ruang. Bidang ini membentuk 
bagian-bagian ruang dengan batas berupa dinding sesuai 
dengan penggunaan tertentu. Jenis dinding dapat dibedakan 
menjadi 3 macam, yaitu 
1) dinding masif atau dinding yang tertutup, misalnya 
permukaan tanah yang miring atau vertikal dan dinding 
bangunan atau tembok. 
2)  dinding transparan, misalnya pagar bambu, pohon atau 
semak yang renggang 
3)  dinding semu  yang dibentuk oleh perasaan pengamat 
setelah mengamati suatu obyek atau keadaan, misalnya 
garis batas air sungai atau  laut, cakrawala, dan batas 
lantai trotoar. 
h.  Bentuk 
 
Bentuk adalah sebuah benda 3 dimensi yang dibatasi oleh 
bidang datar,  bidang dinding,  dan  bidang pengatap.  Dalam 
penampilannya bentuk dapat juga dibagi dalam bentuk teratur,
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yakni bentuk geometris, ko tak, kubus, kerucut dan piramid; 
bentuk yang lengkung, yakni bentuk-bentuk alami; dan bentuk 
yang tidak teratur. 
i.    Tekstur 
 
Tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau halus yang 
beraturan  atau  tidak beraturan pada suatu permukaan benda 
atau obejk. Fungsi tekstur pada arsitektur lansekap bertujuan 
untuk memberikan suatu  komposisi yang serasi dalam suatu 
perancangan. Bentuk tekstur dapat dipisahkan menjadi tekstur 
halus dan tekstur kasar. Tekstur dalam ruang luar erat kaitannya 
dengan jarak pandang, oleh karena itu untuk bidang luas pada 
ruang luar, tekstur dapat dibedakan menjadi : 
- Tekstur   premier,    yaitu   tekstur   yang   terdapat   pada 
benda/objek yang hanya dapat dilihat dari jarak dekat. 
- Tekstur  sekunder,  yaitu    tekstur    yang   dibuat   dalam 
skala tertentu  untuk memberikan kesan visual yang 
proposional. 
3.    Aplikasi Desain 
 
Menurut Rustam Hakim dan Hardi Utomo (2002) dalam buku 
Komponen  Perancangan     Arsitektur     Lansekap,     dipaparkan 
sebagai  berikut  yang  meliputi dalam  aplikasi  desain  lansekap 
ada  beberapa  hal  yang  perlu  diketahui, yaitu Bahan lansekap, 
skala, tata hijau, parkir, pencahayaan, polalantai, kenyamanan, 
drainase, rekayasa lansekap dan visual. 
a.  Bahan Lansekap 
 
Dalam Arsitektur  Lansekap dikenal 2 bagian besar material 
lansekap, yakni material lunak dan material keras : 
-    Material Lunak 
 
Kelebihan arsitektur lansekap dalam mengubah ruang 
adalah  dapat  mengubah ruang dengan komponen material 
lunak, yaitu tanaman/pepohonan dan air. Tanaman 
merupakan   material   lansekap   yang   hidup   dan   terus
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berkembang. Pertumbuhan  tanaman  akan  mempengaruhi 
ukuran besaran tanaman, bentuk tanaman, tekstur, dan 
warna selama masa pertumbuhannya. 
-    Material Keras 
 
Material Keras pada lansekap dapat dibagi menjadi 5 
kelompok besar yaitu 
-    Material keras alami 
 
Material ini berasal dari bahan alamai, yaitu kayu. 
Bermacam-macam jenis kayu dapat dijadikan bahan 
material bagai desain lansekap. Kayu dapat dibergunakan 
sebagai Bahan untuk pembentukan furniture lansekap, 
retaining wall, ataupun pekerasan. 
-    Material keras alami dari potensi geologi 
 
Material yang dimaksud merupakan batuan-batuan, pasir, 
dan batu bata. Material   batu-batuan   dapat  dimanfaatkan 
untuk    menghasilkan     sesuatau susunan atau pun pola 
lantai. Batuan dapat menghasilkan kesan tekstur kasar atau 
halus.  Batuan  besar  (batu   kali)  juga  dapat  dijadikan 
sebagai ornamen artistik dalam suatu taman. 
-    Material keras buatan bahan metal 
 
Material/bahan lansekap yang dimaksud, antara lain 
alumunium, besi, perunggu, tembaga dan baja. 
-    Material keras buatan sintetis/tiruan (fiber) 
 
-    Material keras buatan kombinasi 
 
Beton   dan   playwood   merupakan   contoh   dari   bahan 
material  keras buatan kombinasi. 
b.  Skala 
 
Skala  menunjukkan   perbandingan   antara  elemen 
bangunan   atau   ruang   dengan suatu  elemen  tertentu  yang 
ukurannya sesuai dengan manusia. Skala dapat dibedakan 
menjadi tiga macam sebagai berikut. 
1.  Skala Manusia
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Pada     skala manusia penekanan  diarahkan     pada 
penggunaan   ukuran   dimensi manusia atau gerak ruang 
manusia terhadap obyek atau benda yang dirancang. 
2.  Skala Generik 
 
Pada skala ini perbandingan diarahkan pada penggunaan 
suatu elemen atau ruang terhadap elemen lain yang 
berhubungan di sekitarnya. 
3.   Skala Gambar 
 
Skala gambar atau skala peta    yaitu   perbandingan 
perbesaran  atau  perkecilan antara gambar atau peta yang 
dikerjakan dengan mempergunakan satuan ukuran 
angka/numerik ataupun grafik. 
Skala dalam arsitektur lanskap adalah suatu kualitas yang 
menghubungkan elemen bangunan  atau  ruang dengan 
kemampuan manusia dalam memahami bangunan atau ruang 
tersebut. Pada ruang-ruang yang masih dapat dijangkau 
manusia dapat langsung dihubungkan dengan ukuran manusia, 
tetapi pada ruang- ruang di luar jangkauan manusia penentuan 
skala  harus  didasarkan  pada  pengamatan visual dengan 
membandingkan elemen yang berhubungan dengan manusia. 
Tiga kriteria dalam skala ruang lingkungan perkotaan sebagai 
berikut. 
1.   Skala Ruang Intim 
 
Merupakan skala ruang yang kecil sehingga 
memberikan rasa perlindungan bagi manusia  yang  berada 
di dalamnya. Pada skala ruang kecil keintiman timbul 
karena  gerak  manusia  yang  sangat  terbatas.  Misalnya 
sebuah   taman   pada bangunan rumah tinggal cenderung 
untuk membentuk ruang intim. Pada ruang intim ini hampir 
seluruh detail elemen keras dan lunak (tanaman) terlihat 
jelas Oleh  karena itu, unsur bentuk, tekstur,  warna, dan
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aroma perlu menjadi pertimbangan perancangan dalam 
menerapkan skala ruang kecil. 
2.   Skala Ruang Monumental 
 
Merupakan skala ruang yang besar dengan suatu obyek 
yang mempunyai nilai tertentu   sehingga   manusia  akan 
merasakan  keagungan  dari ruang tersebut. Manusia akan 
terangkat perasaan spiritualnya dan terkesan pada 
keagungan yang dirasakannya. 
3.   Skala Ruang Kota 
 
Merupakan skala ruang yang dikaitkan dengan kota serta 
lingkungan manusianya sehingga manusia merasa memiliki 
atau kerasan pada lingkungan tersebut. 
4.   Skala Ruang Menakutkan 
 
Pada skala ini obyek bangunan mempunyai ketinggian 
yang berada jauh di atas skala ukuran manusia. 
Perbandingan  antara obyek bangunan  dan  manusia  atau 
lingkungannya sangat tidak proporsional sehingga 
menimbulkan kesan mencekam dan menakutkan  bagi 
manusia yang berada dalam ruang tersebut. Hal ini akan 
terasa bila kita berjalan di antara bangunan tinggi dengan 
jarak antar bangunan yang berdekatan. 
c.   Sirkulasi 
 
Kinetika  pergerakan  merupakan  studi  tentang  sifat 
gerakkan.   Dibawah  ini merupakan pendapat tentang 
pergerakan kinetika : 
-    Berbagai Bentuk Lintasan 
 
Bentuk lintasan dalam pergerakan dapat dibagai menjadi 
berberapa jenis, antara lain bentuk lintasas bergelung- 
gelung, bentuk menyimpang, bentuk melingkar, bentuk 
berliku, bentuk hiperbolik, bentuk sentripugal, bentuk 
sentripetal, bentuk sentrifugal, bentuk berkelok-kelok ke kiri 
dan ke kanan, bentuk melayang ke atas, bentuk mendaki,
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Gambar : II.7 Bentuk-Bentuk Sirkulasi 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:193 
 
Kecepatan  dari  pergerakan  itu  dapat  bervariasi  mulai 
dari gerak lambat hingga gerak cepat. Sifat gerak yang dapat 
ditampilkan  antara lain, sifat  menenangkan, sifat 
mencengangkan, sifat  mengagetkan,  sifat mematahkan, sifat 
logis,  sifat bertahap-tahap, sifat maju, sifat bertingkat-tingkat, 
sifat lurus, sifat bergelombang, sifat mengalir, sifat bercabang, 
sifat menyebar, sifat mengumpul, sifat malu-malu, sifat kuat, 
sifat meluas dan sifat berkerut. 
d.  Manusia dan Pergerakan 
 
Faktor yang merangsang manusia untuk cenderung 
bergerak, antara lain sebagai berikut: bila ada sesuatu  yang 
menyenangkan; bila ada benda yang diinginkan; sedikit 
mempunyai halangan; adanya tanda yang jelas dang mengarah; 
bila ada sesuai atau cocok; bila ada sesuatu yang indah; bila ada 
ruang-ruang yang menyenangkan; untuk menuju suatu tempat 
dan bila ada suatu yang menakjubkan. Faktor-faktor yang 
merangsang manusia untuk menolak bergerak, antara lain yaitu: 
ada  rintangan;  ada  sesuatu  yang tidak menyenangkan;  ada 
sesuatu di luar perhatian; ada sesuatu gesekan; ada suatu 
penolakan;  ada  sesuatu  kekerasan;  ada  permukaan     yang 
curam; ada sesuatu yang monoton; kebosanan; sesuatu yang
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tidak diinginkan; sesuatu yang melarang; ada bahaya; dan ada 
sesuatu yang tak serasi. 
e.   Pengaruh Jarak pada Sirkulasi 
 
Jarak dapat mengganggu pola sirkulasi yang diterapkan. 
Jarak yang terlalu jauh menyebabkan pola sirkulasi yang 
direncanakan tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 
Perancang mempunyai tugas untuk memperkecil halangan 
tersebut, apalagi   bila   sirkulasi   tersebut   dikaitkan   dengan 
faktor    kecepatan    dan pertimbangan ekonomi. Hal ini dapat 
diatasi dengan penerapan pola sirkulasi yang bersifat langsung 
dan praktis. 
f.   Tata Hijau 
 
Dalam hakikatnya  dengan   perancangan   lansekap,   tata 
hijau  merupakan  satu  hal pokok yang menjadi dasar dalam 
pembentukan ruang luar. Penataan dan perancangan  tanaman 
mencangkup habitus tanaman, karakter tanaman, fungsi 
tanaman, dan peletakan tanaman. 
- habitus   tanaman, tanaman yang diliat   darisegi   botanis/ 
morfologi,   sesuai dengan ekologis dan efek visual. Segi 
botanis/ morfologi, tanaman dibagi menjadi pohon, perudu, 
semak, penutup tanah. Segi ekologi, tanaman dilihat dari : 
- karakter tanaman, karakteristik fisik tanaman dapat dilihat 
dari bentuk batang dan percabangan, bentuk tajuk, massa 
daun,   massa   bunga,   warna,   tekstur, aksentuasi, skala 
ketinggian dan kesendiriannya. 
- fungsi tanaman,  tanaman  tidak hanya mengandung nilai 
estetis saja tapi juga berfungsi untuk meningkatkan 
kualiatas lingkungan.  Adapun fungsi tanaman adalah 
beberapa fungsi tanaman dapat dikategorikan sebagai 
berikut : Kontrol pandangan, Pembatas Fisik, Pengendali 
iklim, Pencegah Erosi, Habitat satwa dan Nilai estetis.
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Perletakan  tanaman  haruslah  disesuaikan  dengan  tujuan dari 
perancangannya tanpa melupakan fungsi dari pada tnaman yang 
dipilih. 
g.   Fasilitas Parkir 
 
Hampir semua kegiatan di ruang terbuka hijau memerlukan 
sarana tempat  parkir.  Kebutuhan  akan  tempat  parkir  dalam 
suatu  perancangan lansekap merupakan   merupakan   bagian 
dari  perasarana  lingkungan.   Beberapa pengertian mengenai 
tempat parkir adalah sebagai berikut. 




2.   Parkir  adalah  tempat  pemberhentian   kendaraan  dalam 
jangka waktu  yang lama atau  se-bentar  tergantung pada 
kendaraan dan kebutuhannya. (Peraturan Lalu Lintas) 
3. Parkir     adalah     tempat     menempatkan     dengan 
memberhentikan  kendaraan  angkutan  atau  barang 
(bermotor  maupun  tidak  bermotor)  pada  suatu  tempat 
dalam jangka waktu tertentu (Taju, 1996). 
4.   Parkir  adalah  keadaan  tidak  bergerak  suatu  kendaraan 
yang tidak bersifat sementara (Pedoman Teknis 
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat). 
Bentuk tempat parkir kendaraan mempunyai beberapa jenis, 
yaitu: parkir tegak lurus/perpendicular, parkir sudut/angle, 
parkir paralel/parallel dan parkir khusus bagi penderita cacat. 
h.  Pencahayaan 
 
Suasana   gelap  dan  terang  dihasilkan  karena  adanya 
sumber energi cahaya yang   mengarahan   ke  mata   manusia 
fungsi  cahaya  penerangan  di  malam  hari dalam  arsitektur 
lansekap meliputi penerangan untuk ruang tempat kegiatan, 
untuk    sirkulasi,    cahaya   untuk   tanaman,    untuk   perabot 
lansekap,   untuk   kolam, cahaya   bagi  benda   seni.   Sumber
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cahaya  alamiah  adalah   matahari,   bulan,   dan bintang serta 
beberapa spesies makhluk hidup (kunang-kunang), sedangkan 
jenis dan bentuk sumber cahaya buatan antara lain:   api 
pembakaran, lampu minyak (obor, cempor), lampu minyak gas 
(petromak), lampu pijar (bulb light), lampu sorot (spotlight), dan 











Gambar : II.8 Jenis dan Bentuk Sumber Cahaya Buatan 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:250 
 
Untuk mendapatkan cahaya terang, perletakan sumber cahaya 
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu : 
 
1)  sumber cahaya di atas mata manusia; 
 
2)  sumber cahaya setinggi mata manusia; 
 
3)  sumber cahaya di bawah mata manusia. 
 
 
Dilihat dari segi arah sumber cahaya, dapat pula 
dikategorikan menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu : 
 
1)  arah cahaya tegak lurus ke bawah; 
 
2)  arah cahaya tegak lurus ke atas; 
 
3)  arah cahaya membentuk sudut. 
 
Gambar : II.9 Arah dan Sumber Cahaya 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:253
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i.   Pattern (Pola Lantai) 
 
Pembentukan pola-pola    lantai  berkaitan    dengan 
perkerasan   itu   sendiri. Perkerasan dalam arsitektur lansekap 
merupakan bagian dari material yang dipergunakan dalam 
penyelesaian desain lansekap terutama pada tempat-tempat yang 
memiliki  intensitas tinggi  seperti  jalan  setapak,  jalan  masuk 
kendaraan, parkir,   area   bermain,   plaza   tempat   berkumpul 
dan   tempat   duduk.   Dalam pembentukan perkerasan ada dua 
segi yang harus diperhatikan, yaitu: 
1)  Segi fungsi: 
 
- Kegunaan dan pemanfaatan lantai perkerasan Pemilihan 
bahan/material perkerasan harus memperhatikan 
kegunaan lantai tersebut (kegiatan yang diwadahi) dan 
intensitas penggunananya. 
-    Waktu kegiatan siang atau malam hari 
 
Bila bidang tersebut lebih sering digunakan pada siang 
hari pilih bahan yang tidak memantulkan sinar matahari. 
Bila kegiatan  yang diwadahi lebih sering berlangsung 
pada malam hari perlu adanya cahaya penerangan untuk 
memperjelas pola yang dirancang. 
2)  Segi estetika antara lain: 
 
Bentuk desain perkerasan sesuai dengan tema rancangan 
Misalnya jika taman yang dibentuk untuk menerapkan 
kedisiplinan  dapat digunakan pola segi empat  yang lebih 
kaku, sebaliknya jika temanya mengerah pada kebebasan 
dan petualangan dapat menggunakan pola lantai yang lebih 
atraktif. 
- Ukuran dan patokan umum dalam menentukan besaran 
pola lantai sebaiknya disesuaikan dengan standar umum 
yang berlaku, seperti standar ukuran ruang gerak 
manusia. Sebagai contoh, besaran untuk lantai pejalan 
kaki bagi dua orang mempunyai lebar 1.50 meter. Untuk
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ruang gerak bebas manusia memerlukan  luas 4 meter 
persegi. 
- Penggunaan bahan material baik bentuk, tekstur maupun 
warna yang perlu diperhatikan dalam memilih material 
adalah  dapat  menghasilkan pola  lantai  yang menyatu 
(unity) baik bentuk, tekstur maupun warnanya jika akan 
menggabungkan jenis bentuk, tekstur ataupun warna 
yang berbeda dalam suatu pola lantai. Pemilihan tekstur 
juga harus diperhatikan, misalnya hindari penggunaan 
tekstur halus, licin dan mengkilat pada perkerasan yang 
langsung menerima sinar matahari, karena akan 
menyebabkan pantulan sinar dan panas pada lantai. 
- Keamanan konstruksi disesuaikan dengan aktivitas yang 
diwdahi.  Bila aktivitas yang diwadahi memiliki 
intensitas tinggi seperti ruang parkir atau lapangan 
olahraga, kekuatan pondasi dan konstruksi harus kuat, 
bila perlu ditambahkan dengan penulangan dasar lantai. 
- Pola lantai (pattern) Penggunaan lantai perkerasan juga 
harus  memperhatikan  pola  yang dirancang. Pola-pola 
tersebut antara lain, pola grid, pola kotak, pola sisik ikan, 
pola bulat, pola kombinasi, dan sebagainya. Fungsi dari 
penerapan pola tersebut adalah: Memberikan kesan 
batasan ruang maya, Memperkecil skala lantai, 
Menambahkan nilai keindahan lingkungan, Membuat 
lantai tidak terlalu polos, Memberikan kesan intim dan 
atraktif, Memberikan pengarahan menuju suatu obyek, 
(Hakim, 2004:257-260). 
j.   Drainae 
 
Drainase atau salauran air pembuangan merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dalam perancangan lansekap. 
Pada tanah berkontur air akan mengalir dari tempat tinggi 
menuju tempat yang lebih rendah, artinya air dapat mengalir
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secara alamiah. Sedangkan pada tanah yang relatif datar, 
kemiringan  saluran  perlu diperhitungakan  agar   air  buangan 
dapat  mengalir  menuju  saluran  pembuangan kota. Air yang 
mengalir di permukaan tanah berasal dari buangan air hujan dan 
buangan    air    sisa    kegiatan    manusia. Untuk   menentukan 
sistem saluran pembuangan perlu diketahui terlebih dahulu: 
-    Tujuan dan sasaran dari rancangana tapak 
 
- Perbedaan ketinggian antara lokasi saluran induk buangan 
kota dengan lokasi daerah genangan air atau lokasi tapak 
-    Volume air buangan yang hendak ditampung dan dialirkan. 
Bentuk-bentuk    saluran    pembuangan    dengan    perkerasan 
dapat    dilihat    pada Gambar 2.18. Saluran pembuangan 
dibedakan atas dua jenis, yaitu saluran pembuangan air di atas 
tanah  dan  saluran  air  di bawah  tanah.  Saluran  air  di  atas 
permukaan tanah dapat dibuat secara terbuka ataupun secara 
tertutup. Sedangkan saluran air di   dalam   tanah   umumnya 
tertutup,  contohnya  dapat  dilihat  pada  Gambar 2.19.Untuk 
saluran di atas tanah konsep dasarnya secara umum dikenal 
dengan adanya saluran     primer (saluran utama), saluran 














Gambar : II.10 Bentuk-bentuk Saluran 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:278-279
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Gambar II.11 Saluran air dalam tanah 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:280 
 
 
4.  Rekayasa Lansekap 
 
Menurut Hakim (2004:284-291), Rekayasa lansekap pada 
hakikatnya merupakan perpaduan   antara   seni   dan   ilmu 
pengetahuan. Dasar   utama   permasalahan konstruksi  bagi 
a rsitektur lansekap  adalah  pengolahan  dan  pembentukan 
muka tanah. Dalam pengolahan muka tanah diperlukan 
pengetahuan mengenai rekayasa lansekap. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam rekayasa lansekap adalah pembentukan 
dan pengolahan muka tanah, struktur-struktur dalam 
lansekap, sistem utilitas dalam lansekap, konstruksi khusus, 
gambar kerja dan perkiraan biaya. 
a.  Pembentukan dan Pengolahan Muka Tanah 
 
Penerapan dan pembentukan muka tanah (grading) 
harus memperhatikan kondisi tanah, yaitu kondisi 
karakteristik struktur tanah yang terbagi dalam tiga 
kategori, yaitu (1) karakteristik tanah pertanian, (2) 
karakteristik tanah dalam arti geologi  dan    (3) 
karakteristik tanah dalam arti rekayasa. Standar dan 
patokan grading plan ada empat yaitu: Pertimbangan 
iklim,  Pertimbangan  karakter  dan  topografi, 




1)  Rekayasa Penanaman 
 
Konstruksi pada penanaman pohon terbagi menjadi 
beberapa jenis 
-    Rekayasa penanaman pohon besar 
 
-    Rekayasa penanaman pohon perdu 
 
-    Rekayasa penanaman tanaman hias 
 
-    Rekayasa penanaman rumput 
 
Rekayasa penanaman juga dapat dilihat dari tempat 
peletakannya, yaitu: 
-    Penanaman pada permukaan tanah 
 
- Penanaman pada tempat khusus, anatara lain bak 
tanaman dan pot tanaman 
-    Penanaman pada permukaan air. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam rekayasa penanaman 
yaitu: 
- Kondisi tanaman yang akan ditanam, seperti bentuk tajuk 
dan kondisi tanaman 
- Metode  penanaman,  seperti  pembuatan  lubang,  lebar 
lubang  dan   kedalaman lubang Biasanya kedalaman 
lubang 1 meter dengan ukuran 1x1 
- Kondisi  tanah  atau  media  tanah,  terkait  pH  (derajat 
keasaman tanah) 
- Pascapenanaman, pemberian steger atau penahan tegak 
tanaman   yang  dibuat dari bambu,  kayu  dolken  atau 
kawat penahan dengan ketinggian steger 1/3 dari tinggi 
tanaman yang akan ditanam (Hakim, 2004:296-300). 
2)  Struktur-Struktur dalam Lansekap 
 
Pengetahuan tentang struktur dalam lansekap didasarkan 
pada hal berikut: 
-    Pengetahuan Material atau Bahan Lansekap
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pengetahuan   ini  berkaitan   dengan   bentuk,   fungsi, 
ukuran, warna, kekuatan, sistem pemasangan serta 
pengaruhnya terhadap bahan lain. 
-    Dasar Ilmu Mekanika dan Keseimbangan 
 
Penguasaan terhadap  ilmu  mekanika  sangat  berguna 
untuk   mengetahui kekuatan suatu bahan atau material 
terhadap gaya tarik dan gaya tekan yang terjadi. 
Demikian pula dengan memadukan satu bahan dengan 
bahan lainnya. 
-    Teknik Konstruksi Kayu 
 
Konstruksi kayu sering digunakan dalam desain 
lansekap,  sehingga  teknik  konstruksinya      perlu 
diketahui, kondisi dan jenis kayu juga perlu diketahui 
terkait kondisinya terhadap cuaca dan rayap. 
-    Teknik Konstruksi Beton 
 
Beton merupakan campuran dari semen, pasir, air dan 
koral.  Dalam  arsitektur  lansekap  beton  banyak 
digunakan untuk membentuk permukaan jalan setapak, 
pedestrian,  bangku  taman,  tembok pembatas,  dinding 
penahan tanah, pondasi lampu taman, bak bunga, kolam 
hias dan kolam air mancur, (Hakim, 2004:293-295). 
b.  Dinding Penahan Tanah (Retaining Wall) 
 
Secara    singkat,    dinding    penahan    tanah    merupakan 
dinding yang dibangun untuk menahan pergerakan massa tanah 
miring di atas struktur atau bangunana yang dibuat untuk 
mencegah erosi. Perancangan arsitektur lansekap dalam 
pengolahan bentuk tanah dapat dilakuakn grading yang 
memungkinkan terjadinya  longsor  terutama  pada  sudut 
kemiringan  yang terjal.  Faktor  yang perlu diperhatikan dalam 
perancangan DPT khususnya dalam perancangan arsitektur 
lansekap adalah faktor kekuatan struktur, faktor bentuk struktur 
dan faktor penampilan struktur (Hakim, 2004:306-317).
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c.   Kekuatan Struktur Dinding Penahan Tanah (DPT) 
 
DPT sangat tergantung dari faktor perhitungan gaya tekanan 
terhadap dinding. Bila perhitungan gaya tersebut telah diketahui, 
maka ketebalan dan besaran dinding dapat diperhitungkan. 
1)  Bentuk Struktur DPT 
 
Empat jenis sistem DPT adalah sebagai berikut: 
 
-    Jenis dan sistem dinding gravitasi 
 
Dinding   gravitasi   merupakan   dinding   penahan 
tanah yang mengandalkan berat bahan sebagai penahan 
tanah, umumnya berupa pasangan batu atau beronjong 
batu (gabion). Dinding gravitasi ini memiliki tiga jenis 
sistem yaitu: masonry retaining wall, dapat terbuat dari 
beton, batu bata atau batuan keras.  Kekuatan  material 
dinding biasanya lebih kuat daripada tanah dasar gabion 
retaining wall dan crib retaining wall. 
-    Jenis dan sistem dinding kantilever 
 
-    Jenis dan sistem dinding pancang 
 




Gambar II.12 Dinding Gravitasi 
 
Sumber : Hakim,Rustam 2012:308 
 
2)  Penampilan Luar DPT 
 
Penampilan  luar  DPT  terbentuk  melalui  material  yang 
digunakan    seperti material batu alamiah,  material kayu, 
material batu bata, material beton.
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5.   Strategi Desain Area Taman Dengan Konsep LID 
 
Strategi desain ditujukan untuk perencanaan bangunan, jalan, 
area parkir, lapangan dan taman dengan rencana pengendalian air 
hujan. LID menggunakan strategi konvensional yaitu dengan 
mengeksploitasi setiap permukaan infrastruktur alami dan diperkeras 
melakukan fungsi hidrologi yang bermanfaat. Permukaan digunakan 
untuk menahan, menampung, menyimpan, menyaring aliran dalam 
konfigurasi yang berbeda atau dalam kombinasi. Beberapa konsep 
teknik desain LID termasuk: 
a. mengurangi bahan tidak tembus air dengan menggunakan 
perkerasan tembus air (permeable paving) atau landscaping 
untuk mengurangi permukaan tidak tembus air. 
b.  mengarahkan air permukaan ke atau melalui area vegetasi untuk 
menyaring aliran dan menambah masukan untuk air tanah. 
c.   melindungi,  atau  desain  sebagai  insfrastruktur,  area  vegatasi 
alami yang berada didekat area parkir, bangunan dan area luas 
tidak tembus air lainnya untuk memperlambat aliran, menyaring 
bahan terlarut dan sebagai fasilitas perembesan. 
d.  mengurangi lebar jalan. 
 
e.   menghilangkan tanggul dan selokan dari jalan-jalan, dan pulau- 
pulau parkir akan membuat aliran air mengalir ke area vegetasi. 
f. menggunakan perlengkapan seperti bioretention cells, vegetasi 
yang gemar air, saluran rembesan dan sumur kering (bak 
rembesan) untuk menambah volume penampungan dan fasilitas 
rembesan. 
g.   mengatur kemiringan untuk menunjang aliran permukaan dan 
memperpanjang alur aliran untuk meningkatkan waktu 
perjalanan air guna mengurangi kecepatan aliran sehingga 
kesempatan air permukaan untuk meresap menjadi lebih besar. 
h.  area tidak tembus air diputus oleh sistem jaringan drainase dan 




i. mengarahkan  drainase  air  dari  atap  ke  area  vegetasi  atau 
perlengkapan pengumpul air 
j. menyediakan    fasilitas    retensi    bawah    permukaan    untuk 
menangkap air hujan guna penggunaan irigasi. 
k.  membuat atap dengan vegetasi atau taman di atap. 
 
l. menggunakan tanaman asli (atau jenis yang mudah beradaptasi) 
dan irigasi rendah, untuk mendapatkan biaya perawatan yang 
murah. 
m. menggunakan  proses  biokimia  tanaman  secara  alami  pada 
tanaman yang ditempatkan di kotak filter pohon, air atau box 
tanaman. 




F.  Studi Kasus 
 
Studi kasus dipilih berdasarkan topik penulis mengenai pemanfaatan 
dan peningkatan taman Maccini Sombala, yang lokasinya dekat dengan 
area permukiman. Penulis mengambil 3 studi kasus untuk kemudian di 
analisis berdasarkan pada batasan pembahasan mengenai aplikasi desain 
dalam arsitektur lansekap. 








Taman Menteng,  Suatu  taman  kota  yang berada di  wilayah 
 
Menteng, Jakarta Pusat. Dulunya area taman ini merupakan Stadion
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Persija. Kemudian Stadion tersebut dibongkar untuk dijadikan taman. 
Taman ini diresmikan oleh Gubernur DKI Fauzi Bowo pada 28 April 
2007. Taman ini memiliki luas 2.5 hektar. Taman Menteng dilengkapi 
dengan fasilitas olahraga seperti lapangan basket, futsal dan voli, area 
bermain anak dan bangunan/rumah kaca. Lokasi 
Taman menteng berlokasi dipersimpangan jalan Hos Cokroaminoto 
dan jalan Muh. Yamin secara sederhana, bentuk Taman Menteng 
adalah persegi empat, satu kavling dengan lahan menteg plaza, yang 
juga berbentuk persegi empat di sisi barat daya, sehingga Taman ini 
di kelilingi empat jalan. Secara fisik, taman ini berbatasan dengan jalan 
utama, yaitu jalan Hos Cokroaminoto di sisi barat dan jalan Moh. Yamin 
di utara, serta jalan lingkungan yaitu jalan Kediri di timur dan jalan 
Sidoarjo di selatan. 
 
 
Gambar II.14 : lokasi Taman Menteng 
 
Sumber : Peta Jakarta 2005 (telah di olah kembali) 
 
Taman Menteng berada di lingkungan pemukiman elit Menteng. 
Berdasarkan zoning konteks, taman ini berbatasan dengan areal 
komersial di sisi barat: area hunian, di sisi utara: timur dan selatan 
beserta taman perumahan di sisi selatan. Berdasarkan pengamatan 
visual dan spasial, jarak terdekat antara temapt asal pengunjung 
dengan taman kurang dari 0,2 kilometer, yaitu jarak bangunan- 





Gambar 2.15 : Zoning Konteks dan Orientasi Bangunan 
 
Sumber : Peta Cad (telah di olah kembali) 
 
 




Gambar II.16 Taman Bungkul 
 
Sumber : (http://www.lcsd.gov.hk/en/parks/kp/index.html) 
 
Taman Bungkul yang terletak di Jalan Raya Darmo mempunyai 
luasan 15.483m2  merupakan RTH (Ruang Terbuka Hijau) dan dapat 
dikatakan sebagai sarana publik space , karena jenisnya yang 
memadukan RTH soft (dominasi pohon) dan RTH hard (dominasi 
lahan  terbangun).  Keberadaannya  sangat  sentral  bagi  masyarakat 
Jalan Darmo bahkan lingkup Kota Surabaya. Hal ini dikarenakan 
berbagai element yang sangat menunjang keberadaannya mulai 
aktivitas masyarakat di dalamnya, sejarah, kenyamanan masyarakat 
yang berada disana, akses lingkungan, dan kondisi sosial.
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Gambar II.17 Taman Suropati 
 
Sumber : (http://www.idjakarta.com/pusat/kodepos10310/tamansuropati.html) 
 
Taman Suropati telah ada sejak zaman Belanda dengan nama 
Boorgermeester Bisschopplein. Taman Suropati berbentuk geometris 
yang merupakan perpaduan dari bentuk persegi dan lingkaran dan 
meliputi area seluas 16.322 m2. 
Namun dalam situs pemerintah prov.DKI di katakana bahwa taman ini 
berbentuk lingkaran. Pada prinsip desainnya taman ini tidak 
mengalami perubahan, namun pada akhir 2009 taman ini diperbaiki. 
Perbaikan taman meliputi penggantian keramik di area taman dan 
coblok di lintasan jogging dengan batu alam. Berdasarkan zoning 
konteks, taman ini berbatasan dengan area residensial di sisi barat, 
utara, timur, serta fasilitas sosial dan kantor di sisi selatan. Taman ini 
terbilang starategis karena berada di area perumahan elit Menteng. 
 
 





Taman Suropati dirancang sebagai kawasan olahraga dan 
rekreasi bagi berbagai komunitas masyarakat Kota Jakarta. Oleh 
karena itu, dengan fasilitas taman dan badan jalan yang diubah menjadi 
batu andesit berhasil menjadikan Taman Suropati sebagai ruang 
terbuka (open space) yang baik dan berhasil. Gambaran Taman 
Suropati juga dikenal karena lokasinya yang dikelilingi oleh 































Material lunak (soft materials) tanaman yang 
ada  di  taman menteng cukup bervariasi dari 
groundcover, semak-semak sampai pohon. 
Pemilihan jenis tanaman yang sedang tren. 
Seperti pohon trembesi,  sehingga memberikan 
kesan fresh pada taman. Penataan tanaman 
sangat proporsi di setiap area-area yang berbeda 
pada taman. Material pekerasan yang digunakan 
pada hard-space berupa paving block dengan 
variasi warna, bentuk dan pola contohnya pada 
bagian sirkulasi linear yang menghubungkan 
ketiga fitur air mancur, paving block disusun 
membentuk pola gelombang. Ada pula 
penggunaan material semen dan aspal seperti di 
lapangan olahraga.    sementara material  soft- 
 
 
Elemen utama yang ada dalam Taman Bungkul yaitu 
air, vegetasi, batu-batuan. Elemen air yang ada dalam 
Taman Bungkul berbentuk air mancur. Letak air 
mancur sendiri berada ditengah-tengah Taman 
bungkul. Vegetasi yang ada di Taman Bungkul 
berupa pohon-pohon rindang dan hijau. Disamping 
kiri  dan  kanan ditumbuhi pepohonan yang  tinggi 
dengan tajuk kecil (pohon penanda) dan ditumbuhi 
tanaman perdu. Elemen batuan yang berada di taman 
Bungkul digunakan sebagai lantai. Jenis elemen 
batuan yang ada di Tmana Bungkul yaitu berupa 
paving yang memiliki celah yang juga berfungsi 
sebagai penyerap air. 
Material pekerasan yang di gunakan pada 
hard-space berupa paving block berwarna 
merah, semen dan batu alam. Hard material 
juga digunakan pada perabot kursi taman 
yang terbuat dari beton di pasang menempel 
dengan paving block serta bidang area 
pekerasan dengan soft material berupa 
danau berukuran lebar 30 cm, setinggi 40 
cm dari permukaan pekerasan dan 80-100 
cm dari permukaan rerumputan di tepi 
danau. Ada pula temapt duduk uang terbuat 
dari besi yang dipasang menempel dengan 
paving block, yang di beri naungan besi 
dengan  tanaman  rambat.  Sementara 













 spacenya berupa rerumputan yang tidak boleh 
 
di injak. 
 yang tidak boleh di injak karena memang 
 
hanya dirancang untuk visualisasi saja. 













Vegetasi di Taman Menteng kebanyakan 
berjenis tanaman peneduh dengan tajuk yang 
lebar. Selain itu terdapat pula tanaman bunga- 
bungan, tanaman jenis keladi, dan tanaman 
perdu seperti kucai jepang. Tanaman kucai 
jepang ternyata memiliki fungsi lain bagi 
tunanetra karena dapat digunakan sebagai 
petunjuk perabaan tongkat tunanetra saat 
berjalan di jalur pedestrian utama. Sedangkan 
jenis difabel lain seperti tunarungu,tunadaksa 














Vegetasi yang berada di Taman Bungkul ini rata-rata 
berupa pohon yang mempunyai tajuk kecil, sehingga 
tidak memiliki fungsi sebagai penyejuk namun lebih 
kepada fungsi pembatas jalan ataupun pengarah. 
Terdapat pula vegetasi non pohon berupa tanaman 
perdu dan bunga yang mengitari dan tersebar merata 
diberbagai tempat. Keberadaan vegetasi terutamanya 
di publik space perlu mendapatkan perhatian untuk 
meningkatkan kenyamanan dan keasrian bagi 
pengunjung. Karena Vegetasi yang berada di Taman 











1%2Fimg0098a.jpg&imgrefurl=        - 
taman-keren-di- 
 
Taman Suropati tidak hanya berhasil dari 
segi fasilitas saja tetapi juga dari segi 
elemen-elemen utama pada taman itu 
sendiri. Lingkungan Taman Suropati dapat 
dikatakan mengalami peningkatan, karena 
kondisi taman pada saat ini sudah lebih asri, 
lebih tertata dan bersih. Sehingga kondisi 
yang ada  menciptakan suasana yang 











roda memanfaatkan vegetasi yang ada di Taman 
Menteng sebagai elemen estetika.   Vegetasi di 
Taman Menteng di desain dengan   membuat 
tanaman dengan tajuk lebar sebagai point of 
interest. Tanaman besar di tanam di tengah- 
tengah area bersantai. Supaya pengunjung tidak 
menginjak rumput yang ada di taman pengelola 
menempatkan beberapa petunjuk gambar. 
Petunjuk ini berisi gambar dengan ukuran 60 cm 
x  60  cm  dan  ditempatkan  di  beberapa  spot 
taman. 
 
pada siang hari cukup panas. Selain itu untuk 
memperindah visualisasi dengan vegetasi 
karakteristik menimbulkan aroma wangi antara lain; 
Cempaka (Michelia champaka L), Cempaka mulya 
(Michelia figo (lour.) spreng), Cendana (Santalum 
album L.),  Cempoko gondok (Talauma candollii) 
Kondisi di Taman Bungkul yang clean and green 
dapat ditambahi vegetasi yang mempunyai bunga- 
bunga berwarna-warni. 
 
melaksanakan kegiatannya seperti lari pagi 















Taman menteng mempunyai empat buah air 
mancur sebagai unsur air. Salah satu air mancur 









Elemen   air   yang   ada   dalam   Taman   Bungkul 
 









Kolam air  mancur  merupakan salah satu 
objek   pengikat   pengunjung   di   taman 











 yang  lebih  besar  dibandingkan  dengan  air 
 
mancur lainnnya. Selain fungsi visualnya, air 
muncur ini juga sebagai dapat dinikmati melalui 
pendengaran, dengan melihat dan mendengar 
suara dari air mancur ini dapat membuat 
perasaan menjadi nyaman. 
berada ditengah-tengah Taman bungkul.   Vegetasi 
 
yang ada di Taman Bungkul berupa pohon-pohon 
rindang dan hijau. Disamping kiri dan kanan 
ditumbuhi pepohonan yang tinggi dengan tajuk kecil 
(pohon penanda) dan ditumbuhi tanaman perdu. 
Elemen batuan yang berada di taman Bungkul 
digunakan sebagai lantai. Jenis elemen batuan yang 
ada di Tmana Bungkul yaitu berupa paving yang 
memiliki celah yang juga berfungsi sebagai penyerap 
air. 
dinyalakan  dalam  waktu-waktu  tertentu, 
 
gemiricik air di kolam ini menambah 
ketenangan dan relaksasi. Terdapat juga 
empat objek art work berupa patung, hasil 
karya seniman Indonesia, Thailand, 
Singapore dan Brunei Darussalam yang 
turut mengikat pengunjung secara visual 
dan sebagai wujud penemuan yang tidak 

















 Sama   halnya   dengan   taman   Menteng, 
 
saluran drainase di taman ini bermuara di 
riol kota. saluran drainase di taman ini ada 
yang diberi grill penutup untuk pengaman, 
namun ada pula yang tidak ada penutupnya. 
Kondisi saluran drainase ada yang tidak 
diberi grill penutup membahayakan 
pengunjung khususnya bagi tunanetra 
karena tidak terdapat jalur pemandu yang 
memberi petunjuk adanya saluran drainase 
yang terbuka. 
 
Saluran drainase di taman ini bermuara di riol 
kota. Saluran drainase baik yang terbuka 
maupun yang diberi penutup berukuran lebar 30 
 
Saluran drainase di taman bungkul juga mnggunakan 










cm. Sayangnya saluran drainase di taman ini ada 
yang diberi grill penutup untuk pengaman, 
namun ada pula yang tidak ada penutupnya. 
Kondisi saluran drainase ada yang tidak diberi 
grill penutup membahayakan pengunjung 
khususnya bagi tunanetra karena tidak terdapat 
jalur pemandu yang memberi petunjuk adanya 
saluran drainase yang terbuka. 
tanam hanya berada di area-area tertentu yang mudah 
tergenang air lebih lama, seperti pada area pejalan 
kaki dan lapangan olahraga. Grill yang di gunakan 












Sirkulasi di dalam taman menteng terdapat 
beberapa poros dan center yang 
menghubungkan area-area di dalam taman 
menteng. Poros dan center tersebut menjadi 
menjadi rute sirkulasi di dalam taman menteng. 
Poros dan center saling berhubungan satu sama 
lain.  Tiap-tiap  area  pada  taman  menteng  di 










Dari segi aksebilitas taman ini di defenisikan dengan 
batas-batas yang jelas oleh jalan utama dan jalan 
sekunder, dengan jalur  dan hirarki sirkulasi  yang 









Berdasarkan lokasi dan aksebilitas, taman 
ini tergolong strategis bagi komunitas local 
dan sekitar taman, dan cukup strategis bagi 
pengunjung yang berasal dari luar wilayah 
karena dapat pula di akses menggunakan 
kendaraan    umum    maupun    kendaraan 










 center     sebagai     persimpangan(intersection) 
 
menjadi orientasi akan menuju kearah mana. 
Bentuk jalur pedestrian di Taman Menteng yang 
berbentuk sumbu utama yang lebar membelah 
taman secara diagonal lalu disebarkan ke 
penjuru taman dengan jalur pedestrian yang 
lebih kecil. Jalur pedestrian utama taman sudah 
cukup nyaman dan mudah digunakan oleh 
tunarungu, tunadaksa pengguna kursi roda dan 
pengguna kruk karena lebar jalur pedestrian 
yang besar memudahkan mobilitas para difabel. 
dalam  area  taman.  Taman  ini  cukup  akomodatif 
 
karena berada di pusat kota jalan utama. 
parkir khusus. Permukaan taman datar tidak 
 
ada perbedaan ketinggian tanah. Jalur 
pedestrian di sekeliling taman juga menjadi 
batas ruang luar. Pada layer bagian dalam 
berikutnya terdapat jalur jogging yang 
dinaungi oleh  pepohonan besar  di  kedua 
sisinya. Sirkulasi berupa jalan setapak dan 
plaza berpaving beralur datar, tidak 




























  http://photo.liputan6.com/lifestyle/meliha 
https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http%3 https://www.google.com/imgres?imgurl=http t-perpustakaan-apung-di-taman-ayodya- 
A%2F%2Fjakarta.panduanwisata.id%2Ffiles%2F2 %3A%2F%2Fdocnetters.files.wordpress.com% 2404039 
014%2F11%2Ftaman-menteng 2F2011%2F03%2Ftmn_lansiadokdkp.jpg&imgr  
 efurl=http%3A%2F%2Fsurabayaliburan.blogsp 
ot.com Di lihat dari skala kota taman Suropati juga 
Di   lihat   dari   skala   kota   taman   menteng 




















merupakan bagian dari tataan kota yang 
terkoordinasi dengan baik dengan percampuran 
tata guna lahan. Dengan posisi taman selaras 
dengan ketinggian bangunan disekitarnya baik 
dari aspek visual dan maupun orientasi 
lingkungan. 
Dari skala kota taman bungkul tampaknya merupakan 
bagian dari tataan kota yang terkoordinasi dengan baik 
dengan percampuran tata guna lahan. Dengan posisi  
diantara jalan  pada  ketiga  sisinya, maka ketinggian 
maksimum bangunan disekelilingnya tidak menjadi 
hambatan, baik dari aspek visual dan maupun 
orientasi lingkungan. 
 
terkoordinasi dengan baik dengan 
percampuran tata guna lahan. Dengan posisi 
taman selaras dengan ketinggian bangunan 
disekitarnya baik dari aspek visual dan 
maupun orientasi lingkungannya karena 
taman ini  adalah di  desain oleh Belanda 






































Penilaian kenyamanan pada taman Menteng 
seperti tempat Pagi hari Siang hari Sore hari 
Malam hari beristirahat, terlindung dari 
sengatan matahari, tempat berolahraga dan 
sebagainya. Terhindar dari sengatan matahari 
langsung merupakan hal yang di inginkan oleh 
banyak  pengunjung, dikarenakan pengunjung 
lebih banyak banyak memilih untuk datang ke 
taman pada saat matahari tidak terlalu 
menyengat yaitu pada pagi, sore dan malam 
hari. Pengunjung yang datang pada sore hari 















Taman bungkul menyesuaikan kebutuhan warga 
kotanya, penyedian fasilitas-fasilitas taman bungkul 
inilah yang menberikan rasa nyaman kepada warga 
kotanya. Memberikan pelayanan yang  baik  untuk 
segala umur dan penerapan teknologi pada taman 
mengikuti kebutuhan warga  kota  saat  ini.  Taman 
Bungkul tak hanya menawarkan keindahan dan 
kelengkapan fasilitas. Keteduhan dari rimbunnya 
pepohonan membuat banyak orang meluangkan 
waktu  sejenak  untuk  menyegarkan diri  di  tengah 









Kecenderungan taman ini hanya 
menyediakan rekreasi pasif. Pengunjung 
sangat nyaman berada di taman ini di setiap 
waktu, pagi, siang dan malam hari karena 
suasana taman yang begitu teduh dengan 
banyaknya pohon yang rindang dan juga 
pencahayaan yang baik di   malam hari. 
Penataan kawasan taman Suropati sudah 
baik, prasarana yang menunjang 
kelengkapan ruang publik untuk 
mengakomodir kegiatan dan interaksi 
pengunjung. Taman ini luasnya 16.322 m2 . 
Selain ada pepohonan, kolam air mancur, 








BAB III  
TINJAUAN KHUSUS 
 





























Gambar III.1 lokasi taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (https://www.google.co.id/imgres?2maccini-sombala-upaya-kecil-menuju- 
makassar-hijau_5) di akses tgl 5 november jam 21:23 
1.   Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 
Berdasarkan data Pusat Statistik Daerah Kecamatan Tamalate 
 
2013 Badan Pusat Statistik Kota Makassar BPS Kota Makassar. Wilayah 
Kecamatan Tamalate berada di bagian selatan Kota Makassar. secara  
astronomis  Kecamatan  ini  terletak  antara  5º10’30”BT  dan 




- Sebelah Utara : Kecamatan Mariso, Mamajang dan Rappocini 
 
- Sebelah Timur : Kabupaten Gowa 
 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Takalar 
 
- Sebelah Barat : Selat Makassar 
 
Kecamatan ini terdiri dari 10 kelurahan dengan tiga kelurahan 
berada di daerah pantai dan sisanya berada di daerah bukan pantai.
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kelurahan yang berada di daerah pantai yaitu kelurahan Barombong, 
Tanjung Merdeka dan Maccini Sombala. sedangkan kelurahan yang 
berada di daerah bukan pantai yaitu kelurahan Balang Baru, Jongaya, 
Bongaya, Pa’baeng-baeng, Manuruki, Parang Tambung dan Mangasa. 
2.   Luas Wilayah 
 
Kecamatan Tamalate merupakan wilayah terluas ke empat di Kota 
Makassar. dari luas wilayah tersebut kelurahan Barombong memiliki 
wilayah terluas yaitu 7,34 km2 dan kelurahan Bongaya memiliki luas 
wilayah terkecil yaitu 0,29 km2. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
ketinggian wilayah daratan Kecamatan Tamalate di atas permukaan 
laut (dpl) berkisar pada interval 1–6 meter. Letak masing-masing 
kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1-10 km, dengan kelurahan 
Maccini Sombala sebagai kelurahan yang berada paling dekat. hal ini 
dikarenakan kantor Kecamatan Tamalate berada di kelurahan tersebut. 
sedangkan jarak ibukota kecamatan ke ibukota Makassar 5 km. 
3.   Kependudukan 
 
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2012 Kecamatan 
Tamalate dihuni oleh 176.947 jiwa penduduk dengan kepadatan 
penduduk 8.755 jiwa/km 2. Kepadatan penduduk tertinggi terjadi di 
kelurahan Pa’baeng-baeng dan hal sebaliknya terjadi di kelurahan 
Barombong. jumlah penduduk Kecamatan Tamalate terus mengalami 
peningkatan tiap tahunnya dengan jumlah penduduk perempuan selalu 
lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki. dari tahun 2011 sampai 
dengan  tahun  2012  terjadi  pertambahan  penduduk  sebanyak  4.441 
jiwa. jumlah rumah tangga juga mengalami kenaikan seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk. Dari hasil proyeksi penduduk, jumlah 
rumah tangga di Kecamatan Tamalate mencapai 42.765 rumah tangga. 
rumah tangga terbanyak berada di kelurahan Mangasa dan yang paling 
sedikit jumlah rumah penduduk.
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4.   Pemukiman dan Pemanfaatan Lahan 
 
Pemukiman penduduk di Kecamatan Tamalate sangat bervariasi, 
mulai  dari  pemukiman  kumuh  hingga  pemukiman  mewah. 
Berdasarkan  informasi dari  setiap  kelurahan,  secara keseluruhan  di 
Kecamatan  Tamalate  masih  terdapat  27  lokasi  pemukiman  kumuh. 
Data Dinas Tata Ruang Kota Makassar menunjukkan bahwa jumlah 
surat izin mendirikan bangunan (IMB) yang diterbitkan selama tahun 
2012 sebanyak 1.305 surat. Pesatnya pembangunan sangat menonjol 
terjadi di kelurahan Tanjung  Merdeka. Sumber  air  yang digunakan 
masyarakat Kecamatan Tamalate dapat berupa ledeng meteran/eceran, 
sumur pompa dan sumur biasa. Air tersebut dimanfaatkan untuk 
memasak, minum, mandi dan mencuci. khusus untuk minum , saat ini 
lebih banyak yang menggunakan air galon dengan alasan lebih praktis. 
sebagai wilayah yang berada di ibu Kota Provinsi, masyarakat 
Kecamatan Tamalate menggunakan listrik PLN sebagai sumber 
penerangan. Meskipun demikian masih ada rumah tangga yang 
menikmati listrik tanpa meteran (menyambung). Hal ini banyak terjadi 
terutama di daerah pemukiman kumuh karena alasan tidak ada biaya 
perumahan dan konstruksi. 
5.   Iklim 
 
Berdasarkan data Badan Meteorologi dan Geofisika Wilayah 
IV,  secara  umum  iklim  di Taman  Maccini  Sombala  sama  dengan 
iklim di Kota Makassar. Iklim Kota Makassar, yaitu  beriklim  tropis 
dengan   suhu   rata-rata setiap tahunnya berkisar 26,6º C- 28,9º C. 
Suhu rata-rata ini masih termasuk dalam suhu yang nyaman bagi 
manusia. Menurut Laurie (1986), suhu  yang nyaman bagi manusia 
adalah 23,4º C-30,5º C. Berdasarkan Data Badan Meteorologi dan 
Geofisika tahun 2011, kelembaban relatif rata-rata Kota Makassar 




6.   Jenis Tanah dan Topografi 
 
Berdasarkan Data dari Badan Pertanahan Negara, Lokasi Taman 
Maccini  Sombala  merupakan  rawa  yang  ditimbun  dengan 
mengunakan tanah yang berasal dari daerah sekitar Makassar, jenis 
tanah yang ada di wilayah Kota Makassar terdiri atas tanah inseptisol 
dan ultisol. Jenis tanah inseptisol terdapat hampir di seluruh wilayah 
Kota Makassar, merupakan tanah yang tergolong sebagai tanah muda 
dengan tingkat perkembangan lemah yang dicirikan oleh horison penciri  
kambik.  Tanah  ini  terbentuk  dari  berbagai  macam  bahan induk, 
yaitu alluvium (fluviatil dan marin), batupasir, batu liat, dan batu 
gamping. 
Penyebaran tanah ini terutama di daerah dataran antara perbukitan, 
tanggul sungai, rawa belakang sungai, dataran aluvial, sebagian  dataran  
struktural  berelief  datar,  landform struktural/tektonik, dan 
dataran/perbukitan vulkanik. Tanah inseptisol memiliki  horison  
kambik  pada  horison  B  yang  dicirikan  dengan adanya  kandungan  
liat  yang  belum  terbentuk  dengan  baik  akibat proses  basah  kering  
dan  proses  penghanyutan  pada  lapisan  tanah, tanah ultisol merupakan 
jenis tanah yang kurang subur sehingga butuh amandemen pengapuran 
input pupuk organic (NHK), bersifat masam sehingga di perlukan 
pengolaan drainase yang baik pada tapak, miskin unsur   hara.   
Berdasarkan   pengamatan   lapangan,   terlihat   bahwa topografi tampak  
relative  datar.  Topografi  yang  relatif datar,  akan mudah 
mengakibatkan terjadinya genangan air pada tapak pada saat curah 
hujan tinggi. Untuk mengatasi penggenangan air, sebaiknya saluran  
drainase  diperhatikan  dan  dimanfaatkan  sebagaimana mestinya serta 






















Gambar 3.2 kodisi fisik desain taman Maccini Sombala 
 






Gambar : III.2 Desain Lansekap Taman Maccini Sombala Kota Makassar Sumber ; 
(https://www.google.co.id/imgres?2maccini-sombala-upaya-kecil-menuju- makassar-
hijau_5) di akses tgl 5 november jam 21:23 
Lokasi Taman Maccini Sombala of Indonesia (MOI) terletak di Jala n 
Nuri, Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
yang berada di depan Kampus Universitas Atmajaya Makassar. Taman ini 
memiliki topografi datar, berjarak dari pantai losari ± 2 km ke arah selatan. 
Luas area sekitar ±2.4 ha yang dikelilingi oleh danau buatan yang 
panjangnya sekitar 1.224m dengan   lebar sekitar ±34 m. danau ini 
digunakan untuk kegiatan memancing masyarakat sekitar ataupun 
pengunjung  lainnya  yang  sengaja  datang  untuk  memancing.  Taman 
Maccini Sombala mempunyai 4 plaza dengan luas yang  berbeda-beda, 
yaitu  plaza I mempunyai luas 450 m, plaza II dengan luas 860 m terbuka, 
plaza III dengan luas 2245 m dengan fasilitas berupa 4 gasebo dan dengan 
pelataran  dengan  fasilitas  berupa  pelataran  air  mancur,  dan  plaza  IV 
dengan luasan terbesar yaitu 3839 m berupa 6 buah gazebo (Gambar 3) 
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2015). Batas taman 
yaitu di sebelah Utara taman dibatasi oleh lahan kosong berupa rawa dan 
tambak,   sebelah   Selatan   berbatasan   dengan   gedung   kantor   Badan
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Narkotika Nasional Kota Makassar serta Kampus Atma Jaya Makassar, 
sebelah Barat berbatasan dengan rawa dan tambak serta Jalan Manunggal 
menuju Trans Studio Mall, sebelah Timur berbatasan dengan perkampungan 
rumah warga  Kelurahan Maccini Sombala dan Kampus Akademi Maritim 
Indonesia Veteran. 
1.   Analisis Bahan Lansekap 
 




Gambar III.3 kondisi tanaman di Taman Maccini Sombala Sumber ; 
(https://www.google.co.id/imgres?imgurl=https%3A%2F%2F1.bp.blogspot.com-) 
Gambar di atas adalah salah satu area Taman Maccini sombala 
yang  menunjukkan  penataan  soft  materials  yang  kurang  baik, 
fungsi tanaman di dalam sebuah taman sangat bear pengaruhnya 
dalam membentuk ruang, pembatas pandangan, pengontrol angin 
dan matahari. Penghasil bayang-bayang keteduhan, aksentuasi dan 
keindahan  lingkungan.  Materi  tanaman  merupakan  salah  satu 
faktor penting didalam perencanaan lansekap . Penataan tanaman 
yang kurang baik terlihat dari banyak jenis tanaman yang di tanam 
dalam satu ruang yang sama, tidak adanya perhatian pada penataan 
tekstur, warna, tinggi tanaman, fungsi tanaman dan tajuk tanaman 
sehingga   memberikan   visual   yang   buruk   bagi   pengunjung. 
Tanaman dalam lansekap harus memdapatkan perhatian khusus 
dalam pengklasifisikannya karena elemen lembut ini tidak 
mempunyai bentuk yang tetap dan selalu berkembang sesuai masa 
pertumbuhannya sehingga menyebabkan bentuk dan ukuran yang 
selalu  berubah.  Keberadaan  tanaman  yang  seharusnya  menjadi
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estetika dan daya tarik justru tidak tercipta di Taman Maccini 
Sombala. Penyelesaian untuk hasil analisis Bahan Lansekap (Soft 
Materials) Taman Maccini Sombala adalah : 
- Pemilihan koleksi tanaman yang memiliki bentuk visual yang 
menarik dari bentuk, tajuk dan warna tanaman. 
- Pola penanaman yang perlu diperhatikan agar tanaman lebih 
rapi. 
- Pemilihan  tanaman  yang  sesuai  dengan  fungsi-fungsinya  di 
dalam lansekap taman. 
b.  Material Keras (Hard Materials) 
 
Pada pembahasan di bab sebelumnya telah diuraikan hal-hal yang 
perlu dipahami dalam pengetahuan bahan yaitu : 
-    Karakteristik bentuk bahan 
 
-    Fungsi 
 
-    Spesifikasi 
 
-    Pasca pemeliharaan dari bahan 
 
-    Nilai ekonomisnya 
 
Material alamai dari potensi geologi (inorganic materials used in 
their natural state) 
 




Taman  Maccini  Sombala  di dominasi  penggunaan  material 
keras    pasir    dan    semen    (paving    block)    gambar    di    atas
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memperlihatkan kondisi bahan keras yang di gunakan untuk 
pedestrian. Kondisinya sudah rusak dikarenakan pekerjaan 
konstruksi yang tidak benar, hal ini akan mengurangi nilai estetika 
taman dan juga mengurangi rasa aman bagi pengunjung. Panjang 
pedestrian mengelilingi luasan taman, bentuk yang berulang-ulang 
sama, warna yang terlihat monoton tidak memberikan daya tarik, 
tidak memberikan perlindungan keamanan yang  layak di sekitar 
pinggiran danau, tidak adanya pohon peneduh yang di tanam di 
sepanjang pedestrian sehingga mengurangi rasa nyaman bagi 
pengunjung karena suhu yang panas di siang hari. 
c.   Material keras alami (organic materials) 
 
 
Gambar III.5 hard material di Taman Maccini Sombala  Sumber ; 
(https://www.google.co.id/imgres?imgurl=https%3A%2F%2F1.bp.blogs 
pot.com%2F- 
2.   Analisis Tata Hijau 
 
Berdasarkan survei lapang, vegetasi yang ada pada tapak terdiri 
atas tanaman pohon, tanaman perdu, tanaman penutup tanah, tanaman 
sayur,  tanaman  buah,  tanaman obat, tanaman  hias.  Pada umumnya 
tanaman  yang  ada  pada  tapak   merupakan  tanaman  hortikultura. 
Sebagai  ruang  terbuka  hijau  pemilihan  tanaman  sangatlah  penting 
untuk meningkatkan kualitas suatu taman. Elemen dan persentase 










Nama Latin Klasifikasi Jumlah Keterangan 
1 Bambu Bambusa multiplex Pohon 5 Individu 
2 Ki Hujan Samanea zaman Pohon 150 Individu 
3 Mangga Cerbera mangas Pohon 8 Individu 
4 Ketapang Terminalia catappa Pohon 2 Individu 
5 Bintaro Cerbera manghas Pohon 119 Individu 
6 Jati Tectona grandis Pohon 6 Individu 
7 Angsana Pterocarpus indicus Pohon 12 Individu 




Veitchia merilli Pohon 9 Individu 
10 Lengkeng Dimocarpus longan Pohon 2 Individu 




Manilkara zapota Pohon 2 Individu 
13 Jambu Psidium guajava Pohon 9 Individu 
14 Jambu Air Eugenia aquea Pohon 2 Individu 
15 Jeruk Besar Citrusmaxima Pohon 1 Individu 






Nama Latin Klasifikasi Jumlah Keterangan 
1 Puring Codiacum variegatum Perdu 127 Individu 




Averrhoacarambola Perdu 2 Individu 
4 Ubi kayu Manihot esculenta Perdu 60 Individu 








Rosaceae sp Perdu 1 kelompok 
8 Jinten Coleus amboinicusL. Perdu 1 kelompok 






 kotok B.    
10 Soka Ixora sp Perdu 1 kelompok 
11 Binahong Anredera cardifolia Perdu 1 kelompok 









Nama Latin Klasifikasi Jumlah Keterangan 
1 Buah Naga Hylocereus undatus Semak 37 Individu 
2 Anggrek Phalaenopsis sp. Semak 1 Kelompok 











Semak 1 Kelompok 
6 Markisa Passiflora edulis Semak 2 Individu 
7 Melon Cucumis melo Semak 2 Individu 








Solanum melongena Semak 20 1 Bedengan 
11 Cabai Capsicum anuum Semak 40 2 Bedegan 
12 Tomat Solanum 
 
liycopersicum 




Vigna sinensis Semak 140 7 Bedegan 
14 Pare Momordica 
 
charantina 
Semak 40 2 Bedegan 















Gynura procumbens Semak 1 Kelompok 
19 Portulaka Portulaca grandiflora Semak 1 Kelompok 
20 Kemuning Murraya paniculata Semak 1 Kelompok 









Lantana camara Semak 1 Kelompok 












Sansivierasp Semak 85 Individu 
27 Bandotan Ageratum conyzoides Semak 1 Kelompok 




Gambar III.6 kondisi tanaman di Taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (www.beritarayaonline.com%2F2014%2F11%2Fhari-pangan-sedunia-hps- 
dan-pekan-flori.html&docid) 
Dalam kaitannya dengan perancangan arsitektur lansekap tata 
hijau atau planting design merupakan hal pokok yang menjadi dasar 
dalam pembentukan ruang luar. Penataan dan perancangan tanaman 
mencakup habitus tanaman, karakter tanaman, fungsi tanaman dan 
perletakan tanaman, gambar disebelah kiri adalah contoh perletakan 
tanaman yang sesuai dengan habitusnya dengan perawatan yang baik 
sedangkan gambar di sebelah kanan adalah kebun sayuran yang 
mengering di Taman Maccini Sombala karena di tanam tidak pada 
habitusnya dan system pemeliharaan yang kurang baik selain itu 
pemilihan jenis tanaman di beberapa sudut taman tidak sesuai dengan 
perletakan dan fungsi dari tanaman mengakibatkan visual tata hijau 
taman tidak memiliki komposisi yang jelas.
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3.   Analisis Drainase 
 
Sumber air pada tapak berasal dari dua tempat; yang pertama 
berasal dari air kanal yang berada di sekitar Taman Maccini Sombala. 
Sumber air dari kanal ini digunakan untuk kebutuhan penyiraman 
tanaman saja karena merupakan air payau  yang  kurang  baik  untuk 
tanaman dan sumber air yang kedua diambil dari danau yang berada 
disamping Mall Graha Tata Cemerlang atau yang biasa disebut GTC. 
Ketersediaan air yang kurang dan baik pada tapak menyulitkan pengelola 
untuk melakukan pemeliharaan tanaman karena sangat bergantung pada 
air dari danau. 
Untuk mengatasi ketersediaan air yang kurang pengelola 
mengangkut air dari danau samping Mall GTC menggunakan mobil 
ataupun gerobak  motor,  hal ini kurang  efektif  jika dilakukan terus 
menerus karena memakan banyak waktu, tenaga, maupun biaya yang 
ekstra, oleh karena itu maka dapat dilakukan pembuatan saluran pipa 
yang  menghubungkan taman dengan danau  yang  berada disamping 
Mall GTC untuk pemeliharaan tanaman dan saluran pipa air PDAM 
untuk keperluan konsumsi manusia maupun untuk toilet. Selain  itu 
perlu adanya bak penampungan air lebih banyak dan kran-kran air di 
beberapa titik taman untuk memudahkan melakukan pengelolaan dan 













Gambar III.7 Kondisi Drainase Taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (https://www.google.co.id/imgres?imgurl=) di akses tgl 3 Januari jam 12:32 
 
Infrastruktur  yang  sangat  penting  dalam  sebuah  area  adalah 
sarana pengaliran air hujan berupa saluran drainase. Terdapat dua tipe 
saluran  yaitu,  saluran  terbuka  dan  saluran  tertutup.Saluran  terbuka 
yakni saluran yang secara visual terlihat secara langsung, sedangkan
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saluran tertutup berada di bawah suatu perkerasan dan tepat di bagian 
atas saluran ditutup  dengan  grill  besi  yang  bisa dibuka tutup  agar 
mudah untuk membersihkannya. Sistem drainase pada tapak Taman 
Maccini  Sombala   berupa   saluran  terbuka   sehingga   drainase   ini 
gampang  tersumbat  karena  sampah  yang  ada  langsung  turun  ke 
drainase jika tidak  rutin di bersihkan. Drainase bemtuk ini juga kurang 
baik secara visual. 
- Kelebihan : saluran drainase di atas tanah dan terbuka mudah di 
bersihkan. 
- Kelemahan : saluran drainase di atas tanah dan terbuka memberi 
kesan   visual   yang   kurang   biak   bila   dibiarkan,   dan   tidak 
dibersihkan. 
Penyelesaian  untuk  hasil  analisis  sistem  drainase  Taman  Maccini 
 
Sombala adalah : 
 
- Saluran pembuangan di atas tanah di tutup dengan penutup beton 
(dekker)  atau  dengan  grill  besi  agar  tetap  bersih  dan  tidak 
tersumbat serta terlihat rapi. 
- Saluran pembuangan air hujan di kombinasikan dengan bebatuan, 
menghasilkan visual lansekap yang menarik. 
 
 
Gambar III.8 Kondisi Saluran Drainase Taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http%3A%2F%2Fhellomakassar.com%2Fwp - 
content%2Fuploads%2F2015%2F05%2FMaccini-Sombala-Of-Indonesia- 
1160x379.jpg&imgrefurl=http%3A%2F%) 
4.   Analisis Sirkulasi 
 
Lokasi taman  berada di daerah perkotaan namun agak  sulit 
untuk  dijangkau  karena  berada  di  daerah  jalan  yang  sempit  dan
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kurangnya informasi tentang keberadaan taman tersebut meskipun bisa 
diakses melalui beberapa jalanan yaitu, dari Jalan Nuri Baru, Jalan 
Tanjung Alang dan Jalan Manunggal namun masih kurang kendaraan 
umum yang melalui akses jalan tersebut. Akses menuju taman 
dilengkapi dengan 3 pintu masuk, dengan 1 pintu masuk utama yang 
berada di bagian barat serta pintu masuk alternatif berada di bagian 
selatan dan timur. 
Pintu  utama  hanya  dibuka  jika  ada  kegiatan  besar  yang 
diadakan di taman dikarenakan banyak binatang seperti kambing yang 
masuk dan merusak tanaman, sedangkan pintu masuk yang digunakan 
sehari-hari  ialah  pintu  bagian Selatan  yang  berupa  jembatan,  pintu 
bagian timur sama sekali tidak terpakai sehingga ditumbuhi tanaman 
belukar. Oleh Karena itu, perlu pengawasan terhadap beberapa pintu 
masuk yang ada dengan memaksimalkan peran petugas keamanan. 
Tekstur dan warna jalur jalan terlihat kurang menarik karena jalur jalan 
terlihat kurang terawat karena banyaknya pekerasan yang rusak dan 

























Keadaan sirkulasi dalam tapak dibedakan menjadi dua, yaitu 
sirkulasi  untuk  sepeda  dan  sirkulasi  untuk  pejalan  kaki.  Sirkulasi 
dalam tapak didominasi dengan perkerasan berupa pavingblock dan
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semen baik untuk sirkulasi jalur  sepeda dan sirkulasi pejalan kaki, 
namun terlihat pada sirkulasi jalur sepeda kurang terawat seperti 
banyaknya tumbuh rumput   sehingga para pengguna lebih banyak 
melewati jalur pejalan kaki dan mengganggu kenyamanan pengguna 
jalur jalan. Jarak yang ter lalu jauh menyebabkan pola sir kulasi yang 
direncanakan tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan, Perancang 
mempunyai tugas untuk memperkecil halangan tersebut, apalagi    bila 
sirkulasi  tersebut  dikaitkan  dengan  faktor  kecepatan  dan 
pertimbangan ekonomi. 
Penyelesaian untuk hasil analisis sirkulasi Taman Maccini Sombala 
adalah : 
- Perlunya  pengadaan  papan  informasi tentang  keberadaan  taman 
tersebut di beberapa poros jalan untuk menarik perhatian 
pengunjung. 
- Desain   sirkualsi   taman   lebih    jelas   peruntukannya   dengan 
penggunaan  bentuk  pekerasan dengan  warna  yang  menarik  dan 
berbeda-beda di masing-masing fungsi sirkulasi. 
- Menempatkan elemen-elemen lansekap yang menarik di titik-titik 
















Gambar III.10 kondisi sirkulasi di Taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http%3A%2F%2Fhellomakassar.com%2Fwp - 
content%2Fuploads%2F2015%2F05%2FMaccini-Sombala-Of-Indonesia- 
1160x379.jpg&imgrefurl=http%3A%2F%) di akses tgl 3 Januari jam 12:32
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5.   Analisis Skala 
 
Gambar III.11 kondisi tanaman di Taman Maccini Sombala 
 
Sumber ; (https://www.google.co.id/imgres?2maccini-sombala-upaya-kecil-menuju- 
makassar-hijau_5) 
Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandingan antara elemen 
bangunan atau ruang dengan suatu elemen tertentu dengan ukuran tinggi 
manusia. Rancangan plaza Taman Maccini Sombala merupakan contoh  
yang  jelas kesalahan  penggunaan  luasan  skala karena tidak 
memperhatikan keberadaan lingkungan sekitar yang merupakan 
bangunan-bangunan kecil mengakibatkan skala plaza dan lingkungan 
sekitar tidak sesuai. 
6.   Analisis Kenyamanan 
 
Kualitas  keamanan  merupakan  salah  satu  faktor  yang 
menentukan kenyamanan para pengunjung taman. Kenyamanan akan 
elemen taman itu sendiri, serta terhindar dari adanya perilaku 
pengrusakan terhadap taman. Tidak adanya pelindung di tepi danau 
sepanjang Taman Maccini Sombala akan membahayakan keselamatan 
pengunjung maka dari itu diperlukanan pagar untuk memberikan 
perlindungan kepada pengunjung dengan penggunaan material keras 
ataupun material lunak. 
Suhu di dalam taman masih terasa panas di beberapa bagian karena 
kurangnya tanaman pohon/peneduh yang hanya di adakan di daerah 
sekitar sirkulasi. Sehingga banyak area terbukan yang kosong dan 
menyebabkan berkurangnya kenyamanan. Desain perbedaan sirkulasi 
pejalan kaki dan area bersepeda tidak jelas hal ini juga mempengaruhi
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kurangnya kenyamanan di Taman Maccini Sombala. Oleh karena itu di 
perlukan desain sirkulasi yang jelas dengan penggunaan material keras 
yang berbeda dari segi warna dan bentuk agar memberikan efek 






Gambar III.12 plaza utama tampak dari atas 
Sumber ; (www.beritarayaonline.com%2F2014%2F11%2Fhari-pangan-sedunia- 
flori.html&docid 
C.  Evaluasi Master Plan 
 
















Gambar III.13 Bentuk Tapak 
Sumber:(https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http%3A%2F%2Fcdn 
2.tstatic.net%2Fmakassar%2Ffoto%2Fbank%2Fimages%2Ftamanmacc_20160405) 
Berdasarkan kondisi eksisting mengenai kedudukan dan bentuk tapak, 
 
analisis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
- Kelebihan : Tapak berada di lokasi yang sangat difabel di tengah 
kota dan kawasan yang diperuntukan untuk bisnis dan pariwisata. 
Perancangan tapak akan lebih mudah karena bentuk yang sudah
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ada dengan  muka tanah  yang  datar  dan taman  yang  dikelilingi 
danau buatan. 
-    Kekurangan 
 
Pemanfaatan keseluruhan tapak tidak maksimal dan kurang sesuai 
dengan tema perancangan sebelumnya. 
Penyelesaian  dari  hasil  analisis  tentang  bentuk  tapak  yang  cocok 
dengan Taman Maccini Sombala adalah dengan memanfaatkan 
perancangan keseluruhan tapak yang cukup luas dan membagi taman 
menjadi beberapa zona yang memberikan spot dan daya tariknya 
tersendiri agar pengunjung dan warga kota merasa nyaman dengan 
keberadaan taman kota tersebut. 




Utara : Lahan Kosong 
 
Timur : Lahan Kosong dan Danau 
 
Selatan : Danau dan Bangunan Pemerintahan 
Barat : Permukiman padat warga Maccini 
Luas lahan ± 3 HA 
 
 
Gambar III.14 Batas Tapak 
Sumber: (Olah Data Lapangan, 2016) 
Berdasarkan  kondisi  eksisting  mengenai  batas-batas  tapak  analisis 
 
yang dapat dilakukan adalah :
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- Kelebihan : jauh dari hiruk pikuk keramaaian kota, memberikan 
kenyamanan dari kebisingan karena lahan sekitar   yang masih di 
dominasi  lahan kosong  selain  itu  tidak  menghalangi pandangan 
dari luar kedalam karena desain tepi taman yang terbuka 
- Kekurangan : view yang kurang  baik dan bersifat masif karena 
lingkungan  sekitar  taman  tidak  tertata  terlebih  pada 
pandangan/view ke arah permukiman warga yang sangat padat. 
Penyelesaian  dari  hasil  analisis  tentang  bentuk  tapak  yang  cocok 
dengan taman maccini sombala adalah  membuat penghalang 
pandangan untuk view yang dianggap kurang baik dengan 
mengkombinasikan penghalang soft material dan hard material yang 
memberikan kesan atraktif terhadap pandangan dan menambah elemen 
lansekap. 
3.   Analisis Topografi 
 




Topografi merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
dipertimbangkan   dalam   perancangan,   karena   untuk   menentukan 
struktur dan system lain yang digunakan tidak memiliki kesamaan satu 
titik dengan titik lainnya di dalam tapak. Kondisi di dalam tapak 
merupakan lahan baru dengan permukaan datar dan terbuka. 
- Perancangan  pada  kontur  seperti  ini  akan  lebih  mudah  dalam 
penataannya dan tidak merusak sistem struktur tanah.
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- Taman akan mudah tergenang air ketika terjadi hujan deras. Taman 
dengan kontur datar tidak memberikan kesan natural, terkesan 
monoton dan kurang dinamis. 
Penyelesaian dengan melakukan pengolahan  tapak yang lebih atraktif 
dengan memanfaatkan penggunaan hard materials pada perancangan 
nantinya.  Memberikan  variasi  kontur  pada  beberapa  spot  kegiatan 
yang akan diadakan dalam taman. 
4.   Analisis Pencapaian ke Tapak 
 
Analisis  aksebilitas  ini  bertujuan untuk  memperoleh  letak  main 




Gambar III.16 Sirkulasi Taman Maccini Sombala 
 
Sumber: ( google map telah di olah kembali) 
 
Pola sirkulasi memuju Taman Maccini bersifat organik dimana 
konfigurasi yang terdiri dari jalan-jalan yang menghubungkan titik 
tertentu dalam ruang. (Sofyan, 2011) jalan peka terhadap kondisi alam, 
di tandai dengan garis jalan yang berliku-liku pada tapak yang luas 
sering membingungkan karena sulit berorientasi. Kondisi jalan yang 
seperti ini dipengaruhi oleh bentuk kota itu sendiri. Taman Maccini 
sombala hanya  bisa di akses melalui Jl.Nuri dan Jl.Metro  Tanjung 
Bunga. 
- Kelebihan  :     lokasi  yang  berada   jauh  dari  keramaian  kota 
menambah rasa nyaman dan tenang untuk pengguna taman. 
- Kekurangan : letaknya yang tidak di tengah kota mengakibatkan 
jalan menuju taman masih sulit d akses, karena lokasi taman yang
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berada di tengah permukiman warga jauh dari pandangan pusat 
keramaian kota. 
5.   Analisis Pola Sirkulasi 
 
Analisis yang dapat dilakukan untuk memenuhi kenyamanan 
dan keamanan terhadap pejalan kaki. 
- Memudahkan dan mengarahkan pejalan kaki, memberikan 
kesan tersendiri terhadap tapak perancangan karena di jalan- 
jalan sekitar tapak kebanyakan tidak dilengkapi dengan 
keberadaan pedestrian. 
- Memberi motif pedestrian dengan pola yang dianologikan 
dari grip ban sebagai pengarah pejalan kaki. 
6.   Analisis Iklim 
 
Berdasarkan data Badan Meteorologi dan Geofisika Wilayah IV, 
secara umum iklim di Taman Maccini Sombala sama dengan  iklim di 
Kota Makassar. Iklim Kota Makassar, yaitu  beriklim  tropis  dengan 
suhu  rata-rata setiap tahunnya berkisar 26,6o zgC- 28,9o C. Suhu rata- 
rata ini masih termasuk dalam suhu yang nyaman bagi manusia. Menurut 
Laurie (1986), suhu yang nyaman bagi manusia adalah 23,4o C-30,5o 
C. Berdasarkan data Badan Meteorologi dan Geofisika tahun 
2011,   kelembabanrelatif   rata-rataKota   Makassar   setiap   bulannya 
sekitar78% curah hujan tahunan berkisar 2000-3000 mm tahun. 
a.   Matahari 
 
Analisis  matahari berpengaruh pada perancangan yang 
berkaitan dengan tingkat kenyamanan penggunan.  Seperti cahaya 
pada pukul 07.00-10.00 sangat bermanfaat untuk tubuh manusia 
dan cocok untuk aktifitas olahraga, sedangkan pada pukul 10.00- 
15.00 cahaya matahari cenderung di hindari karena mengandung 
pancaran radiasi. Analisis matahari sebagai solusi bagaimana 
perancangan berupa taman kota dapat memenuhi syarat kenyamanan 
pengguna dan analisis ini dianggap berhasil apabila penempatan 
zona yang dapat di gunakan di setiap waktu dan fasilitas lainnya 





Gambar III.18 Analisis Iklim Matahari pada Tapak 
 
Sumber : (Olah data Lapangan, 2016) 
 
Dari gambaran eksisting di atas, maka diperlukan suatu analisis 
untuk  menentukan  solusi  dalam  mengatasi  panas  dan 
memanfaatkan cahaya matahari yaitu : 
- Memberikan   pohon   peneduh   yang   bertajuk   lebar   atau 
menyerupai payung di sudut-sudut taman olahraga. 
- Kelebihan : memberikan rasa nyaman bagi pengunjung yang 
datang di siang hari. 
- Kekurangan   :   karakter   pohon   yang   bertajuk   lebar   akan 
menghalangi pandangan ke dalam. Bentuk bangunan dome 
flowers di buat memanjang searah dengan arah sirkulasi 
matahari,  dengan  demikian  hanya  sedikit  bagian  bangunan 
yang akan menerima panas matahari. 
- Kelebihan : permukaan dinding  yang terkena sinar  matahari 
sedikit sehingga suhu dalam ruangan tidak terlalu tinggi. 
- Kekurangan  :  penataan  bangunan  agak  sulit  karena  harus 
mempertimbangkan arah matahari dan bentuk tapak.
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Gambar III.19 Analisis Arah Angin 
 
Sumber : (Olah data Lapangan, 2016) 
 
Pada   dasarnya   arah  angin   yang   terjadi  pada   daerah  padat 
penduduk atau perumahan terjadi pada daerah yang berlorong dan 
terarah seperti jalan raya. Hal ini di karenakan angina bergerak 
dari ruang yang sempit menuju keruang yang lebih besar. 
Hembusan angina yang paling dominan berasal dari angin darat 
dari arah laut tanjung bunga, hembusan angina pada tapak masih 
normal. Tinggi bangunan di sekitar taman masih di bawah rata- rata 
dua lantai. 
- Kelebihan  :   kondisi  tapak   yang   di  sekelilingnya   masih 
merupaka lahan terbuka sangat menguntungkan arah angin 
berhembus pergantian udara terus-menerus. Starategi atau 
solusi untuk dapat memanfaatkan gerakan angin terhadap 
bangunan adalah : 
1. Membentuk   bangunan   dengan   bentuk   bulat.   dapat 
mengikuti gerakan angin atau hembusan udara yang 
aerodinamis. 
2.   Memberi buffer zone atau zona peredam dari hembusan 
angin kencang terhadap bangunan. 
3.   Menyaring  udara dari debu  dan  hembusan angin  yang 
berlebih   dengan   menempatkan  pohon  bertajuk   bulat 
bebas tepat pada zona padat kegiatan
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D.  Alur Kegiatan yang Direncanakan 
 
Tujuan menentukan alur kegiatan untuk taman maccini sombala adalah 
sebagai   dasar   dalam   analisis   penentuan   konsep   kebutuhan   ruang. 
Penentuan alur kegiatan didasarkan pada aktivitas-aktivitas yang terjadi 
dalam setiap unit kegiatan. Alur kegiatan umum merupakan gambaran alur 

































Skema III.1 Alur kegiatan yang direncanakan 
 
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
 
Dari skema di atas dapat di bagi lagi menjadi alur kegiatan khusus 
yaitu kegiatan-kegiatan user yang berlangsung di dalam taman secara lebih 
rinci menurut masing-masing kegiatan. Pembagian alur kegiatan khusus 
adalah sebagai berikut : 











































Skema III.2 Alur kegiatan pengunjung 
 
Sumber : (Analisis Penulis, 2016)
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Skema III.3 Alur kegiatan pedagang 
 
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
 





























Skema III.4 Alur kegiatan pegelola 
 
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
 
 
E.  Analisis Kebutuhan Ruang 
 
1.   Analisis pengelompokan kegiatan dan kebutuhan ruang 
 
Analisis kelompok kegiatan secara makro merupakan tahapan awal 
yang dilakukan sebelum menganalisa ruang mikro yang ada di dalam 
setiap kelompok kegiatan yang ada, pola hubungan kelompok kegiatan 
maupun ruang yang satu dengan yang lain. Berdasarkan analisis ini 
dapat, dilanjutkan analisa besaran ruang. Pendekatan pengelompokan 
kebutuhan ruang merupakan hasil akhir yang diperoleh dari analisa 
kelompok kegiatan yang meliputi beberapa hal berikut.
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-    Kegiatan yang diwadahi 
 
Kegiatan   yang   diwadahi   merupakan   macam-macam   kegiatan 
sesuai  alur  yang  direncanakan terjadi dengan  adanya  kelompok 
kegiatan tersebut. 
-    Pelaku kegiatan 
 
Adalah siapa saja yang berada dan melakukan aktifitas dalam 
kelompok kegiatan tersebut. Kelompok kegiatan dalam taman kota 
yang direncanakan adalah pengelola (general manager, kepala 
bagian, sekretaris, bendahara, serta staff dan karyawan) dan 
pengunjung 
-    Sifat kegiatan yang diwadahi 
 
Sifat kegiatan yang dimaksud adalah tingkat akses publik terhadap 
dan atau di dalam kelompok kegiatan tersebut. 
-    Suasana ruang 
 
Suasana ruang yang direncanakan dalam masing-masing kelompok 
kegiatan   sesuai  sifat   ruang   dan  perilaku   pelaku   kegiatan  di 
dalamnya. 
-    Pewadahan 
 
Pewadahan di sini merupakan rangkuman dari tuntutan/ persyaratan 
ruang. 
-    Kebutuhan ruang 
 
Kebutuhan ruang merupakan hasil akhir yang diperoleh dari analisa 
kelompok kegiatan. Dari proses ini didapatkan perincian ruang yang 
diperlukan. Pendekatan pengelompokan kebutuhan ruang di 
tampilkan dalam bentuk tabel di bawah ini : 
2.   Analisis Pelaku Kegiatan 
 
a.   Tabel III.2 Analisis karakteristik kelompok umur 
 
No Kelompok Umur Jenis Kegiatan 
1 Anak (5-9 ) tahun Frekwensi bermain tinggi, tidak menyukai 
 
hal  yang  bersifat  formal,  selalu  bergerak, 
belajar     dari     benda-benda     sekitarnya, 
  
  atraktif. 
 
Fasilitas  yang  di  rencanakan  :  kids  fun 
valey 
2 Remaja     (10-24) 
 
tahun 
Rasional,  Romantik,  tidak  menyukai  hal 
 
yang   bersifat   formal,   selalu   bergerak, 
menyukai hal-hal baru. 
Fasilitas  yang  di  rencanakan  :  lapangan 
olahraga, arena sketboard dan BMX. 
3 Dewasa    (25-54) 
 
tahun 
Frekwensi    bermain    kurang    cenderung 
 
menikmati pemandangan alam. 
 
Fasilitas      yang      di      rencanakan      : 
 
pemancingan, gazebo, olahraga. 
4 Tua (54) tahun Menyukai     hal     yang     tidak     banyak 
 
mengeluarkan  tenaga.   Fasilitas   yang   di 
sediakan : taman refleksi. 
 
 
b.  Tabel III.3 Analisis subjek pelaku kegiatan 
 
No Pelaku Kegiatan Karakteristik 
1 Penduduk Kota 
 
Makassar 
Penduduk    setempat    dapat    berinteraksi 
 
dengan  pengunjung  /  wisatawan, 
menikmati keindahan taman, makan dan 
minum, rekreasi, menggunakan fasilitas 
yang digunakan, dan ikut serta dalam 
menjaga  kelestarian obyek  wisata dengan 
memberdayakan  masyarakat  sehingga dapat 











2 Wisatawan               Mengetahui   karekteristik   alam   maupun 
sosial  budaya  penduduk  kota  makassar, 
serta fasilitas taman maccini sombala 
sebagai taman kota  yang  memiliki  narasi 





F.  Pemintakan (Zoning) 
 
Pemintakan zona pada kawasan taman didasari oleh jenis kegiatan 
dan hubungannya dan derajat kepentingan pada masing-masing zona. 
Tabel III.4  Pemintakan (Zoning) 
 
No Zona Bentuk Kegiatan 
1 Zona   Peneriman 
 
(visitor center) 
Mengetahui informasi tentang keberadaan taman 
 
maccini   sombala   makassar,   macam   fasilitas 
taman kota dan kegiatan-kegiatan yang  bisa di 
lakukan di dalamnya. 
2 Zona Olahraga Zona ini di bagi atas tiga kategori umur yaitu : 
 
anak, remaja dan dewasa. 
 
Anak    :    bermain    dan    belajar    (lokasi    : 
 
playground/kids fun valey) 
 
Remaja : olahraga, berjalan-jalan, menikmati, 
berkumpul,  makan  (lokasi  :flower  dome, 
lapangan olahraga, plaza, air mancur, taman 
sclupture, amphitheater , food court ) 
Dewasa : menikmati, refresing, olahraga (lokasi : 
taman refleksi, lapangan olahraga, jogging track, 
area bersepeda, memancing, makan) 
3 Zona Rekreasi Melihat dan menikmati keindahan tanaman yang 
 
direncanakan pada taman  (lokasi :flower dome, 
taman sclupture, view tower) 
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4 Zona Air Memancing,  menikmati  bunga  teratai,  fasilitas 
 
duck boad,  atraksi air mancur (lokasi : plaza air 
mancur dan danau yang mengelilingi taman) 
5 Zona Festifal Perayaan  hari-hari  penting,  pertunjukan  seni, 
 
makan dan minum (lokasi : amphitheater, taman 










8 Zona Servis dan 
 
Maintenance 
toilet,   gudang   menyimpan   sementara   barang 
 
pribadi pengelola taman. 
 
 
G. Analasis Kebutuhan Ruang 
 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan besaran ruang kegiatan pada 
agrowisata yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan dasar pertimbangannya 
sebagai berikut : 
1)  Kegiatan yang diwadahi 
 
2)  Jumlah pelaku kegiatan 
 
3)  Standart luasan ruang 
 
Hal ini mengacu pada beberapa kriteria penentu dalam analisis proses 
penentuan besaran ruang yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
- Besaran   ruang   disesuaikan   dengan   pengelompokan   kegiatan, 
jumlah pelaku kegiatan dan alat-alat pendukung kegiatan. 
-    Menggunakan standart besaran ruang yang telah ada. 
 




Ernst neufert, Architect’s Data 
 
Joseph de Chiara, Time Saver 
 






3. Hakim Rustam., Utomo, Hardi,                         AL 
Komponen Perancangan Arsitektur 
Lansekap 
 
4.      Survey Lapangan                                               SL 
 
 
Flow gerak untuk mendukung dan kenyamanan. Besaran flow gerak 
sebagai berikut : 
5%-10% : standart minimum 
 
20% : kebutuhan keleluasan fisik 
 
30% : tuntutan kenyamanan fisik 
 
40% : tuntutan kenyamanan psikologi 
 
50% : tuntutan spesifikasi kegiatan 
 
70% - 100% : keterkaitan dengan banyak kegiatan 
 
(sumber : time sever standart of building Type 2 Edition) 
 
Luas tapak keseluruhan adalah 24.000 m² spasial kebutuhan ruang 
pada bangunan yang direncanakan pada kawasan Taman Maccini 
Sombala Makassar ataua MOI (Maccini Sombala of Indonesia) adalah 
sebagai berikut : 
























Jumlah :   38 
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Jumlah : 687.8 
 
 
b.  Fasilitas Bangunan 
 
Di dalam taman di rencanakan akan ada bangunan flower 
dome  yang  di  tanami  berbagai  jenis  tanaman  bunga  dan 
tanaman hias yang cukup luas dan bangunan untuk pengelola 
taman. Adapun besaran ruangnya adalah :
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Mushollah    57.4 
Jumlah : 176.2 
 
 






















      










































Jumlah : 65 
 
 

















P : 4 
Jumlah 10.4 




P : 2.25 
Jumlah 1.69 




P : 1.7 
Jumlah 1.02 
Jumlah : 2013.1 
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e.   Total Luas Terbangun 
 
-    Area taman :  2372.14 
 
-    Area di luar taman : 2190.1 
 
H. Analisis Utilitas dan Sistem Drainase 
 
1.   Sistem Utilitas 
 
Pasokan air bersih pada tapak di peroleh dari dua tempat yaitu dari 
danau buatan yang mengelilingi taman dan diambil dari danau yang 
berada disamping Mall Graha Tata Cemerlang atau yang biasa disebut 
GTC. Air yang berasal dari danau taman ini merupakan jenis air payau 
yang kurang baik untuk tanaman sehingga diperlukan teknologi 
pengolahan air bersih yang lebih baik untuk kebutuhan penyiraman 
tanaman. Untuk meminimalkan sumber daya yang terbuang, penggunaan 
mata air baru sebagian di ganti dengan air hujan yang di tampung 
dengan menggunakan sistem rainwater. Namun air hujan hanya ada di 
musim hujan membuatnya tidak bisa mengantisipasi penggunaan air 
baru pada musim kemarau oleh karena itu digunakan sistem waswater 
yang bisa digunakan untuk menyiram tanaman, jadi penggunaan sumber 
daya air yang baru bisa diminimalisir. Sistem waswater adalah sistem 
pengolahan air kembali air yang sudah digunakan. Pengolahannya di 
bagi menjadi empat tahap dalam satu tabung biocycle sebelum akhirnya 
digunakan kembali. Tangka yang digunakan membutuhkan area sekitar 
3x3 m di tapak dan dipendam di dalam tanah. 
 
 





2.   Sistem Drainase Strategi Desain Area Dengan Konsep LID. 
 
LID menggunakan strategi konvensional yaitu dengan 
mengeksploitasi setiap permukaan infrastruktur alami dan diperkeras 
melakukan fungsi hidrologi yang bermanfaat. Permukaan digunakan 
untuk menahan, menampung, menyimpan, menyaring aliran dalam 
konfigurasi yang berbeda atau dalam kombinasi. Beberapa konsep 
teknologi desain LID termasuk: 
a.   Sistem rekayasa dari saringan air hujan dari area parkir dan lapisan 
permukaan tidak tembus air, seperti bio-retention cells, filter strips, 
dan tree box filters; 
b. Sistem rekayasa yang menyimpan air hujan dan perlahan 
merembeskan air, seperti utilitas di bawah lapisan permukaan, bio- 
retention cells, dan selokan rembesan. 
c. Modifikasi terhadap infrastruktur untuk menurunkan jumlah 
permukaan  tidak  tembus  air  seperti  tanpa  pembatas  (curbless), 
tanpa perkerasan untuk selokan. 
 
 






d.   Area rendah dengan tumbuhan yang 
menyaring, mengarahkan dan menyimpan air 
hujan seperti bio-swales; 
 
 
e.   Material   inovasi  yang   membantu   memutus   
permukaan  tidak tembus air atau membuat 
perkerasan material daur ulang seperti beton porous 
concrete, pavving blok yang tembus air, atau 
pengggunaan barang furnitur dari daurr ulang 
buangan; 
 
Gambar III.23 Sistem LID  material inovvasi 
 











A. Maping Zone 
Pembagian wayfinding Taman Maccini Sombala adalah dengan 
pembagian dan struktur sebagaimana merupakan awal terbentuknya 
suatu signsystem yang terpadu dan terstruktur dengan mengusung tema 
taman Entertainment and Sport. Pembagian Zona Taman Maccini 
Sombala dibagi menjadi 4 zona utama, Zona Dome, Zona Olahraga, 
Zona Festifal dan Zona Air. Zona ini di buat untuk melayani kebutuhan 
masyarakat kota Makassar akan keberadaan taman kota yang tidak 
hanya nyaman dan asri tetapi juga menarik untuk di kunjungi setiap hari 
melepas penat dan menikmati seni dalam sebuah taman kota.  
 
Gambar IV.1 Maping Zone 




                          Gambar IV.2 Alternatif desain 
                Sumber : (olah desain : 2016) 
B. Bahan Lansekap  
Pemilihan soft materials tanaman untuk Taman Maccini Sombala di 
sesuaikan dengan jenis tanah pada tapak, ketinggian dan kondisi iklim 
dengan berbagai jenis tanaman sesuai dengan peruntukannya dalam 















Fungsi  Tinggi dan Jarak 
Tanaman   
Deskripsi tanaman  Gambar  















(NOx) : 29,75  




ruang = 0,5 
%. (Pusjatan, 
1999) 
Jika tidak terus 
menerus dipangkas 
makatingginya 
dapat mencapai ± 5 
m jarak tanaman (5 



























(NOx) :  37,75 
– 51,96 % vol 




gas CO2 = 
0,44 kg/hr 
(Endes,2007) 
tinggi 10 - 30 m. 
(Emirgarden, 2009)  
















polusi udara  
NOx : 41,00 
sd 53,04 %  
pada vol 
rimbun : vol 




gas CO2 0.81 
kg/hr   
(Endes,2007) 
Tinggi tanaman 35 -  
40 m 
Jarak tanam 10 – 15 
m 
diameter batang 
mencapai 125 cm. 
Batang lurus 
berbentuk 
silindris.   
 
 







Jenis tanaman perdu 
tinggi 3 – 7 m dan 
mengandung getah.  
Jarak tanam 8 – 10 m  
Tanaman ini 
mampu tumbuh 
dengan baik di 
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sampai di 
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meter dpl. Pohon ini 
menggugurkan 
daunnya hingga dua 
kali dalam setahun 
sehingga tanaman 
ini mampu bertahan 
menghadapi bulan-






 Tanaman yang 
tingginya tidak lebih 
dari 7 m 













(NOx) : 41,17 









gas CO 2 = 
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(Endes,2007) 
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(Canna 
varigata) 
Taman kota Rata-rata 0.6 m 
Tingginya dapat 
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Tinggi tanaman 2 – 5 
m 
Jarak tanam sesuai 
peruntukan  
Ada 2 jenis warna 
daun : berdaun 








Taman kota Rata-rata 0.6 m. 
Tingginya dapat 







ditanam  sebagai 
tanaman hias, tapi 
tumbuh liar di 


















gajah yang rimbun 
bisa mencapai 3 – 5 
m.  
Rumput gajah bisa 
tumbuh optimal di 
berbagai tempat 
dengan ketinggian 0 
– 3000 m di atas 
permukaan laut.  
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2. Material Keras (Hard Materials) 
a. Desain Bentuk Buffer  Dari  Bahan Material Keras Buatan Bahan Metal (Inorganic 
Materials Used In Highly Modified State) dan Bahan Material keras Alami Potensi 
Geologi (Inorganic Materials Used In Their Natura. 
 
Gambar IV.3 material buffering   
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
b. Bangku Taman Dari Bahan Material keras Alami Potensi Geologi (Inorganic 
Materials Used In Their Natural State), Dari Bahan Material Keras Buatan Bahan 
Metal (Inorganic Materials Used In Highly Modified State) dan Material Keras 
Buatan Kombinasi (Composite Material)  
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Gambar IV.4 material bangku taman  







c. Penanda (Signage) Dari Bahan Material Keras Buatan Bahan Metal (Inorganic 
Materials Used In Highly Modified State) dan Material Keras Alami (Organic 
Materials) 
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Gambar IV.5 material penanda  
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
 
 
d. Pintu Gerbang Dari Bahan Material Keras Buatan Bahan Metal (Inorganic 
Materials Used In Highly Modified State) 
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Gambar IV.6 material gate 
Sumber : (Analisis Penulis, 2016) 
e. Lampu Penerangan Taman Dari Bahan Material Keras Buatan Bahan Metal 
(Inorganic Materials Used In Highly Modified State) 
 
Gambar IV.7 material lampu taman 














Gambar IV.8 material sistem drainase  




















Gambar IV.9 Skala Manusia Perbandingan Tinggi Manusia dengan Elemen Sekitarnya 













A.  Rekayasa Lansekap 
 
Pola lantai pada tiap zona merupakan transformasi dari bentuk bubble. 
Bentuk ini dipilih menyesuaikan dengan bentuk site yang berbentuk 
lingkaran. Bentuk pola lantai di gunakan untuk berbagai fasilitas di dalam 
taman, pola lantai kemudian di desain dengan bentuk distorsi dari bentuk 
dasar bubble agar tidak terlihat monoton dan menarik pengunjung untuk 
terus bergerak menikmati taman karena adanya perubahan pola lantai yang 
berbeda dengan penerapan warna pada lantai yang menarik. 
 
 
Gambar V.1 Desain Lansekap Taman Maccini Sombala 
Sumber : (Olah Desain, 2016) 
 
B.  Material Lansekap 
 
1.   Material Lunak 
 
Tata hijau di dalam taman sangat di perhatikan peruntukan dan 
fungsi dari tanaman tersebut. Pemilihan jenis tanaman adalah sesuai 
dengan habitut tanaman tumbuh dan keindahan daun dan bunga dari 
tanaman tersebut agar tanaman-tanaman di dalam lansekap taman tidak 






Gambar V.2 Ilustrasi Tata Hijau 




Gambar V.3 Material Lunak Lansekap Taman Maccini Sombala 
Sumber : (Olah Desain, 2016)
119  
 




Gambar V.4 Denah Lantai Taman 
Sumber : (Olah Desain, 2016) 
 
Pemilihan material keras pada perancangan Taman Maccini di 
sesuaiakan dengan estetika dan fungsi pekerasan yang digunakan, lantai- 
lantai di pilih dengan berbagai jenis bentuk dan pola yang menarik juga 
dengan penggunaan warna pada lantai agar tampilan lantai dan batu-batu 
pijakan menarik pengunjung yang datang. Beberapa area taman memiliki 
rancangan pola lantai yang berbeda-beda yang memberikan kesan aktraktif 
dan memberikan citra yang berbeda-beda di tiap zona. 
 
 
C.  Sirkulasi 
 
Citra/kesan/wajah pada sebuah kawasan merupakan kesan yang diberikan 
oleh orang banyak bukan individual. Citra kawasan lebih ditekankan pada 
lingkungan fisik atau sebagai kualitas sebuah obyek fisik (seperti warna, 
struktur yang kuat, dll), sehingga akan menimbulkan bentuk yang 





Gambar V.5 Ide Desain Penataan Districs, Landmark, Nodes, Edge Taman 
Sumber : (Olah Desain, 2016) 
1.   Jalur Sirkulasi (Path) 
 
Jalur  sirkulasi  Path  pada  kawasan  ini  merupakan  pola  terpusat  ke 
pemersatu  kawasan (  centre point  )  yang  saling  menghubungkan  jalan 
untuk bergerak atau berpindah tempat dan diharapkan bias menjadi jalur 




Gambar V.6 Path (Sumber: 
Olah Desain 2016) 
2.   Districts  pada  kawasan  terpusat   pada  kawasan  olahraga  dan   juga 
komersial karena diharapkan bias menjadi pembeda dengan pola kawasan 





Gambar V.7 Disticts 
(Sumber: Olah Desain 2016) 
3.   Nodes atau simpul penghubung jalur dengan jalur yang lain dipusatkan di 
ceo centre point yang bias menghubungkan jalur aktifitas pengunjung ke 
pusat kawasan atau centre point 
 
 
Gambar V.8 Nodes 
( Sumber: Olah Desain 2016) 
 
4.   Landmart kawasan terpusat pada sculpture yang terdapat di ceo centre 
point  yang menjadi simbol kawasan yang bereda secara visual dengan 




Gambar V. 9 Path 




BAB  VI PRODUK 
DESAIN 
Adapun  hasil  desain  akhir  dari  perancangan  Taman  Maccini 
 
Sombala selama kurang lebih sepuluh minggu menjalani proses perancangan 
di dalam studio sarjana ( 1 tahun, 6 bulan ) selama masa pembimbingan 
adalah sebagai berikut : 
 








B.  Denah 
Gambar VI.1 Gambar Denah Site Plan 




Gambar VI.2 Gambar Denah Site Plan 
(Sumber: Olah Desain, 2016)
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Gambar VI.3 Gambar Rencana Tata Hijau 
(Sumber: Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI.4 Rencana Pekerasan Lansekap Taman 






Gambar VI.5 Rencana Irigasi Taman 





Gambar VI.6 Rencana Pekerasan Lantai zona A 







Gambar VI.7 Gambar Pekerasan Lantai Zona B 






Gambar VI.8 Gambar Pekerasan Lantai Zona C 





Gambar VI.9 Gambar Detail Material Pencahayaan Taman 





Gambar VI.10 Gambar Detail Saluran Pembuangan 
(Sumber: Olah Desain, 2016)
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Gambar VI.11 Tampak Samping dari arah Timur kawasan 






Gambar VI.12 Tampak Samping dari arah Barat kawasan 
(Sumber: Olah Desain, 2016)

















Gambar VI.13 Persfektif Main Gate 
















Gambar VI.14 Persfektif dari arah view tower 





Gambar VI.15 Persfektif dari arah Labirin 





Gambar VI.16 Persfektif dari arah food court 





Gambar VI.17 Persfektif dari arah parkir sepeda 





Gambar VI.18 Persfektif dari arah playground 





Gambar VI.19 Persfektif dari arah dermaga 





Gambar VI.20 Persfektif mata burung 
(Sumber: Olah Desain, 2016)
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Gambar VI.21 gambar maket 









                                                Gambar VI.22 gambar banner 
                                          (Sumber: Olah Desain, 2016) 
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